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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Perkembangan perekonomian di masa modern ini terus mengalami 

perubahan yang begitu cepat dan penuh berbagai tantangan. Perubahan 

kondisi ekonomi mempengaruhi berbagai sistem terutama sistem di 

lembaga keuangan. Lembaga keuangan berperan dalam rangka penyaluran 

uang dari masyarakat yang mempunyai uang berlebih kepada orang yang 

tidak cukup uang. Semakin tinggi uang yang disalurkan oleh lembaga 

keuangan kepada debitur maka akan memperkuat modal usaha debitur, 

sehingga akan menigkatkan pula peluang pendapatan usahanya. Pada 

akhirnya tujuan dari pembiayaan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat akan tercapai.1 

Berdirinya Bank Muamalat pada tahun 1991 menandai dimulainya 

perkembangan lembaga keuangan berbasis Syariah. Setelah itu, mulai 

banyak bank konvensional yang beralih kegiatan usaha menjadi bank 

syariah. Tidak hanya bank yang menjalankan lembaga keuangan berbasis 

syariah, namun juga beberapa lembaga non-bank yang berbasis syariah. 

Lembaga-lembaga tersebut antara lain: Baitul Mal Wa Tamwil (BMT), 

Reksa Dana Syariah, Asuransi Syariah, Obligasi Syariah dan lain

                                                   
1 M. Arfan Harahap dan M. Hafizh, Manajemen Keuangan (Konsep Dasar Dan Prinsip-Prinsip) 

(Medan: CV. Media Kreasi Group, 2020), 15-16  
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sebagainya.2 

Peran bank syariah sebagai perantara keuangan untuk memberikan 

pembiayaan kepada masyarakat tidak mudah dijangkau bagi semua 

nasabah, terutama bagi nasabah kecil. Dengan hadirnya BMT diharapkan 

usaha-usaha produktif dan kegiatan investasi dapat berkembang melalui 

kegiatan menabung dan pembiayaan, sehingga menciptakan kesejahteraan 

ekonomi bagi pelaku usaha.3 

Setiap daerah kabupaten atau kota memiliki tujuan untuk 

mensejahterakan masyarakatnya. Dimana pemerintah pusat berusaha untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerahnya agar dapat memberikan 

pengaruh positif terhadap kesejahteraan masyarakat.4 Kabupaten Nganjuk 

adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Timur yang berbatasan dengan 

Kabupaten Kediri dan Kabupaten Jombang.5 Ada beberapa alasan yang 

mendasari penentuan Kabupaten Nganjuk sebagai lokasi penelitian dalam 

studi ini. Alasan-alasan tersebut dicantumkan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1.1 

Perbandingan Kabupaten Nganjuk, Kediri dan Jombang 

Tahun 2025 

No. Pembanding Kab. 

Nganjuk 

Kab. Kediri Kab. 

Jombang 

1. Jumlah Penduduk 1.131,8 ribu 1.689,9 ribu 1.362,7 ribu 

2. PDRB 4,93% 4,95% 5,15% 

3. Penduduk Miskin 108,37 ribu 159,27 ribu 110,57 ribu 

Sumber : BPS Kabupaten Nganjuk 20256 

                                                   
2 Rahmadi Indra Tektona dkk., Hukum Ekonomi Syariah (Banten: PT Sada Kurnia Pustaka, 2023), 

164  
3 Ibid. 
4 Abdul Majid Toyyibi dan Muhammad Adi Satria, Kesejahteraan Masyarakat Perspektif 

Ekonomi Islam (Sidoarjo: CV. Duta Sains Indonesia, 2024), 4  
5 Badan Pusat Statistik Kabupaten Nganjuk, Kabupaten Nganjuk Dalam Angka 2025, 2025, 3 
6 Ibid., 331-333 



3 
 

 
 

Dilihat dari tabel 1.1 di atas dapat disimpulkan bahwa Kabupaten 

Nganjuk memiliki jumlah penduduk terendah dibandingkan Kabupaten 

Kediri dan Jombang. Jumlah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Kabupaten Nganjuk menunjukkan angka yang lebih rendah. Sedangkan 

jumlah penduduk miskin Kabupaten Nganjuk menunjukkan angka yang 

lebih rendah dari kabupaten Kediri dan Jombang. 

Diukur dari sisi pemenuhan kebutuhan dasar seperti pakaian, 

makanan, rumah, perawatan medis, dan pendidikan, penduduk dapat 

dijadikan sebagai aset pembangunan. Namun sebaliknya, jika 

pertumbuhan penduduk tidak terkendali dan tidak sejalan dengan 

kebutuhan penduduk maka penduduk juga dapat menjadi penghambat 

pencapaian tujuan pembangunan.7 

Pertumbuhan ekonomi ditunjukkan dengan  tingkat pertumbuhan 

PDRB pada nilai konstan. Hal ini mewujudkan peningkatan produksi 

barang dan jasa di semua sektor ekonomi. Semakin tinggi nilai PDRB, 

akan berpengaruh terhadap penurunan tingkat kemiskinan dan sebaliknya.8 

Sehingga dengan jumlah penduduk Kabupaten Nganjuk yang lebih 

rendah dari Kabupaten Kediri dan Jombang memungkinkan penyediaan 

kebutuhan dasar penduduk dan peningkatan kesejahteraan masyarakat 

akan menjadi lebih terfokuskan. Meskipun nilai total PDRB Kabupaten 

Nganjuk sedikit lebih rendah dibandingkan Kabupaten Kediri dan 

                                                   
7 Badan Pusat Statistik Kabupaten Nganjuk, Indikator Kesejahteraan Rakyat Kabupaten Nganjuk 

2023, Volume 7 (2023), 9 
8 Reni Ria Armayani Hasibuan dkk., “Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Terhadap Tingkat Kemiskinan Kota Medan,” Reslaj : Religion Education Social Laa Roiba 

Journal volume 4, no. 3 (2022): 687 
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Jombang, tingkat pertumbuhan ekonominya masih menunjukkan tren yang 

positif dan stabil. Hal ini dibuktikan dengan jumlah penduduk miskin di 

Kabupaten Nganjuk yang paling rendah, sebagai wujud efektivitas dari 

upaya pengentasan kemiskinan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Kabupaten Nganjuk memiliki tingkat kesejahteraan yang relatif lebih baik 

dan berkelanjutan dibandingkan dengan Kabupaten Kediri dan Kabupaten 

Jombang. 

Kabupaten Nganjuk terdiri dari 20 kecamatan, berikut daftar 

kecamatan dengan jarak ke Ibukota :9 

Tabel 1.2 

Daftar Kecamatan di Kabupaten Nganjuk 

No. Kecamatan Jarak ke 

Ibukota 

No. Kecamatan Jarak ke 

Ibukota 

1. Nganjuk 0 km 11. Ngetos 19 km 

2. Sukomoro 5 km 12. Tanjunganom 21 km 

3. Loceret 6 km 13. Ngluyu  21 km 

4. Bagor 8 km 14. Kertosono 22 km 

5. Rejoso 9 km 15. Sawahan 25 km 

6. Berbek 10 km 16. Patianrowo 25 km 

7. Pace 11 km 17. Lengkong 27 km 

8. Gondang 13 km 18. Ngronggot 28 km 

9. Wilangan 14 km 19. Prambon 29 km 

10. Baron 16 km 20. Jatikalen 34 km 

Sumber : BPS Kabupaten Nganjuk 2024 

Dilihat dari tabel 1.2 di atas dapat disimpulkan bahwa Kecamatan 

Nganjuk memiliki jarak paling dekat dengan ibukota Kabupaten Nganjuk 

yaitu 0 km. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Kecamatan Nganjuk 

merupakan ibukota Kabupaten Nganjuk yang berkedudukan sebagai pusat 

                                                   
9 Badan Pusat Statistik Kabupaten Nganjuk, Kabupaten Nganjuk Dalam Angka 2024, volume 17 

(2024), 8 
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ekonomi dan pemerintahan Kabupaten Nganjuk.10 Dengan demikian 

kondisi di daerah ini memiliki infrastruktur yang lebih maju mulai adanya 

alun-alun, taman, kantor pemerintahan, stasiun, terminal, pasar, rumah 

sakit umum, sekolah, perguruan tinggi, stadion, berbagai lembaga 

keuangan dan infrastruktur lainnya yang mendukung kegiatan masyarakat. 

BMT adalah lembaga keuangan syariah non-bank yang berbadan 

hukum koperasi dan beroperasi berdasarkan skema bagi hasil. Baitul Maal 

dan Baitul Tamwil adalah dua fungsi utama BMT. Dimana Baitul Maal 

berperan menghimpun dan menyalurkan uang amal berupa zakat, infak 

dan sedekah untuk pemberdayaan umat, khususnya kaum dhuafa. 

Sedangkan Baitul Tamwil berperan dalam mengumpulkan dan 

menyalurkan uang demi mendapatkan keuntungan, misalnya dengan 

memberikan pembiayaan kepada anggota dan kegiatan produktif lainnya.11 

Berikut ini BMT yang ada di Kecamatan Nganjuk : 

Tabel 1.3 

Daftar BMT di Kecamatan Nganjuk 

No. Nama Lembaga Tahun 

Berdiri 

Jumlah 

Anggota 

1. KSPPS BMT Beringharjo 2009 3.827 

2. KSPPS Tunas Artha Mandiri 2016 2.254 

3. KSPPS BMT NU Sejahtera 2010 1.809 

 Sumber : Hasil Observasi (April, 2025) 

Dilihat dari tabel 1.3 di atas dapat disimpulkan bahwa KSPPS 

BMT Beringharjo merupakan BMT dengan tahun berdiri paling lama dan 

jumlah anggota paling banyak di Kecamatan Nganjuk. Sehingga hal 

                                                   
10 Badan Pusat Statistik Kabupaten Nganjuk, Kabupaten Nganjuk Dalam Angka 2024, 5 
11 Nurul Huda dkk., BAITUL MAL WA TAMWIL Sebuah Tinjauan Teoretis (Jakarta: Amzah, 

2016), 36  
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tersebut membuktikan bahwa BMT Beringharjo mampu mensejahterakan 

ekonomi anggotanya dan lebih berpengalaman dalam bersaing dengan 

lembaga keuangan lainnya yang baru berdiri. 

BMT berfokus pada sektor keuangan untuk menghimpun dan 

menyalurkan dana. Dana yang dihimpun oleh BMT berupa simpanan dan 

simpanan berjangka. Dana yang dipercayakan kepada anggota BMT, yang 

dapat mereka manfaatkan sewaktu-waktu, disebut sebagai simpanan. 

Sedangkan simpanan BMT yang hanya dapat diambil dan disetor dalam 

waktu tertentu sesuai dengan perjanjian awal disebut sebagai simpanan 

berjangka. Selain mendorong kegiatan menabung BMT juga menunjang 

pembiayaan untuk kegiatan ekonomi anggotanya. Juga menerima titipan 

zakat, infaq dan sedekah, serta menyalurkannya sesuai peraturan.12 

                                                   
12 Joni Hendra dkk., Produk-Produk Lembaga Keuangan Bukan Bank (Riau: Dotplus Publisher, 

2024), 121  
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BMT di Kabupaten Nganjuk juga menawarkan beberapa produk 

sebagai berikut : 

Tabel 1.4 

Perbandingan Produk BMT di Kecamatan Nganjuk 

No. Lembaga Simpanan Pembiayaan 

1. BMT 

Beringharjo 

1. Mudharabah 

2. Mudharabah 

Berjangka 

3. Iqro 

4. Rihlah 

5. Qurban 

6. Umrah dan Haji 

7. Beringprize 

1. Bring Syirkah 

Usaha 

2. Bring Oto Syariah 

3. Bring Ramah 

4. Bring Baiti 

Mawaddah 

5. Bring Multiguna 

Syariah 

6. Bring Ka’bah 

7. Bring Farm 

8. Bring Multijasa 

Barokah 

9. Bring Ringan 

10. Aplikasi KOCEQU 

2. KSPPS 

TAM 

1. Mudharabah 

2. Mudharabah 

Berjangka 

3. Wadiah 

1. Murabahah bil 

Wakalah 

2. Ijarah 

3. Qard 

3. BMT NU 

Sejahtera 

1. Wadiah 

2. Umroh 

3. Qurban/Aqiqah 

4. Pendidikan  

5. Pelunasan Haji 

6. Simpanan 

Berjangka 

1. Murabahah (Jual 

Beli) 

2. Murabahah Usaha 

Mikro 

3. Murabahah LPDB 

4. Musyarakah 

(Musiman) 

 

  Sumber : Hasil Observasi (April, 2025) 

Berdasarkan tabel 1.4 menunjukkan bahwa keragaman produk 

BMT Beringharjo lebih banyak dibandingkan dengan BMT lainnya, 

sehingga dapat memberikan pilihan yang lebih luas bagi anggota sesuai 

dengan kebutuhannya. Produk BMT Beringharjo juga memberikan 

keuntungan dan kemudahan dengan adanya aplikasi KOCEQU, yaitu 

aplikasi yang di dalamnya terdapat fitur untuk mempermudah anggota 
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komunitas UMKM dan koperasi diantaranya melakukan pembayaran non 

tunai, transfer dan jual beli sesama mitra koperasi BMT Beringharjo. 

Kegiatan utama BMT adalah pembiayaan karena terkait dengan 

tujuan mencari keuntungan. Menurut Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil 

(PINBUK), pembiayaan adalah pemberian uang oleh BMT kepada 

anggotanya untuk membantu aktivitas bisnis mereka atas dasar jual beli 

dan perkongsian (syirkah). BMT mengembangkan beberapa bentuk 

pembiayaan, yang semuanya berlandaskan pada keputusan yang 

dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional (DSN).13 

KSPPS BMT Beringharjo Kantor Cabang Nganjuk memiliki jenis 

pembiayaan yang beragam, yaitu sebagai berikut : 

Tabel 1.5 

Jumlah Anggota Pembiayaan di BMT Beringharjo Nganjuk 

Tahun 2020-2024 

No. Jenis Akad Jumlah Anggota 

2020 2021 2022 2023 2024 

1. Musyarakah 403 476 575 588 482 

2. Murabahah 25 22 29 28 28 

3. Ijarah 9 3 3 2 1 

4. Ijarah Muntahiya Bit-Tamlik 41 58 77 34 18 

5. Bai Wal Istijar 0 0 1 68 216 

TOTAL 478 559 685 720 745 

Sumber : Hasil Wawancara Karyawan BMT14 

Berdasarkan tabel 1.5 menunjukkan bahwa perkembangan 

pembiayaan di BMT Beringharjo Nganjuk mengalami penambahan 

anggota dalam rentang waktu 5 tahun terakhir. Pada tahun 2020 dengan 

total anggota 478 anggota, Tahun 2021 dengan total 559 anggota, pada 

                                                   
13 Joni Hendra dkk., Produk-Produk Lembaga Keuangan Bukan Bank, 122 
14 Wawancara Ibu Indah Rochmawatik selaku Akunting di BMT Beringharjo Nganjuk oleh Penulis 

pada tanggal  9 Mei 2025 
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tahun 2022 dengan total 685 anggota, tahun 2023 dengan total 720 

anggota dan pada tahun 2024 dengan total 745 anggota. Terlihat dari 5 

jenis akad pembiayaan yang tersedia, pembiayaan Musyarakah lebih 

diminati anggota dan memiliki jumlah anggota yang paling stabil setiap 

tahunnya. Sehingga data tersebut membuktikan bahwa masih banyak 

anggota yang memerlukan pembiayaan Musyarakah untuk 

mengembangkan usahanya. Dengan pembiayaan tersebut diharapkan bisa 

membangun kesejahteraan ekonomi anggota di BMT Beringharjo 

Nganjuk.  
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Kemudian pada awal tahun 2024 dari berbagai jenis akad 

pembiayaan yang telah ada di KSPPS BMT Beringharjo Kantor Cabang 

Nganjuk dikembangkan menjadi beberapa produk pembiayaan, dengan 

rincian sebagai berikut : 

Tabel 1.6 

Jumlah Anggota Produk Pembiayaan di BMT Beringharjo Nganjuk 

Tahun 2024 

No. Jenis Akad Nama Produk Jumlah Anggota 

1. Musyarakah Bring Syirkah Usaha 305 

Bring Farm 177 

Bring Ringan 0 

2. Murabahah Bring Oto Syariah 28 

Bring Perlengkapan 

Rumah 

0 

Bring Farm 0 

Bring Baiti 

Mawaddah 

0 

3.  Ijarah Bring Multijasa 

Barokah 

1 

Bring Ka’bah 0 

  Bring Baiti 

Mawaddah 

0 

4. Ijarah Muntahiya 

Bit-Tamlik 

Bring Multiguna 

Syariah 

18 

5. Bai Wal Istijar Bring Multiguna 

Syariah 

160 

Bring Farm 56 

      Sumber : Hasil Wawancara Karyawan BMT15 

Dari tabel 1.6 dapat dilihat bahwa pembiayaan akad Musyarakah 

paling diminati anggota, yang mana terbagi menjadi 3 produk yaitu Bring 

Syirkah Usaha dengan total 305 anggota, Bring Farm dengan total 177 

anggota dan Bring Ringan 0 anggota. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

pembiayaan dengan akad Musyarakah yang paling banyak digunakan oleh 

                                                   
15 Wawancara Ibu Indah Rochmawatik selaku Akunting di BMT Beringharjo Nganjuk oleh Penulis 

pada tanggal 9 Mei 2025 



11 
 

 
 

anggota di BMT Beringharjo Nganjuk adalah produk Bring Syirkah 

Usaha, yaitu pembiayaan produktif untuk menunjang usaha baik tambah 

modal, sewa alat usaha atau investasi produktif.16 

Berdasarkan hasil observasi peneliti pada akun instagram resmi 

BMT Beringharjo, terdapat anggota BMT Beringharjo Nganjuk yaitu 

Bapak Winarto seorang petani bawang merah berasal dari Desa Sumberjo 

yang sudah bergabung menjadi anggota sejak tahun 2015. Sebagai petani, 

Bapak Winarto tentunya memiliki permasalahan yang umum terjadi pada 

petani. Mulai dari pasokan pupuk dan harga beli yang diberikan oleh 

tengkulak terhadap hasil panen seringkali tak sebanding dengan usaha 

yang dikeluarkan. Menurut Bapak Winarto “Semenjak didampingi sama 

BMT Beringharjo, saya jadi bisa punya tabungan. Kalo dulu begitu panen 

hasilnya pasti buat modal tanam berikutnya.” Bapak Winarto yang dulu 

tercatat sebagai anggota pembiayaan Musyarakah setelah mendapat 

pendampingan dari BMT Beringharjo Cabang Nganjuk bisa memiliki 

tabungan berjangka.17 Sehingga dapat disimpulkan bahwa Bapak Winarto 

mengalami peningkatan kesejahteraan dari Golongan Keluarga Sejahtera II 

menjadi Golongan Keluarga Sejahtera III. Ditunjukkan dari kemampuan 

Bapak Winarto menyisihkan sebagian pendapatan keluarga untuk 

disimpan dalam bentuk uang pada tabungan berjangka. 

 

                                                   
16 BMT Beringharjo, “Bring Syirkah Usaha,” diakses pada 11 Mei 2025 dari 

https://bmtberingharjo.com/bring-syirkah-usaha 
17 BMT Beringharjo, “Brambang : Komoditi Yang Menantang,” Instagram BMT Beringharjo, 

2021, diakses pada 22 November 2024 dari 

https://www.instagram.com/p/CYAnJ5IvAad/?igsh=ZmtqbzBwdzNvN3Rz 
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Selain itu peneliti juga melakukan observasi langsung di kantor 

BMT Beringharjo Nganjuk, terdapat anggota BMT bernama Ibu Diah 

Kumala yang menjalankan usaha konveksi pakaian di rumahnya yang 

beralamat di Desa Gondang. Ibu Diah berinisiatif untuk mengembangkan 

usahanya agar lebih produktif. Berdasarkan perhitungan kebutuhan, total 

dana yang diperlukan mencapai Rp. 14.000.000,-. Dana ini direncanakan 

untuk pembelian bahan baku, biaya perawatan mesin jahit, serta menutupi 

biaya operasional lainnya. Akan tetapi, Ibu Diah mengalami keterbatasan 

dalam permodalan untuk memenuhi kapasitas produksi yang lebih besar. 

Akhirnya Ibu Diah memutuskan untuk mengajukan pembiayaan di BMT 

Beringharjo Nganjuk dengan akad Musyarakah. Pada skema Musyarakah 

Ibu Diah menyertakan modal senilai Rp. 10.000.000,- dan BMT 

memberikan modal tambahan sebesar Rp. 4.000.000,-. Saat wawancara 

Ibu Diah Kumala mengatakan “Alhamdulillah, sejak saya mendapatkan 

pembiayaan Musyarakah dari BMT Beringharjo Nganjuk, usaha konveksi 

saya berjalan lebih lancar, Mbak. Sekarang saya bisa menerima lebih 

banyak pesanan karena sudah bisa menambah stok bahan. Pendapatan 

bulanan saya juga meningkat, dan yang paling saya syukuri, saya sudah 

bisa mulai menyisihkan uang untuk biaya pendidikan anak-anak.”18 

Sehingga dapat disimpulkan Ibu Diah Kumala mengalami peningkatan 

kesejahteraan dari Golongan Keluarga Sejahtera II menjadi Golongan 

Keluarga Sejahtera III, yang ditunjukkan dengan kemampuan Ibu Diah 

                                                   
18 Wawancara dengan Ibu Diah Kumala selaku Anggota Pembiayaan Musyarakah BMT 

Beringharjo Nganjuk oleh penulis pada tanggal 20 Mei 2025 
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menyisihkan uang untuk pendidikan anak-anaknya.  

Pembiayaan Musyarakah adalah perjanjian antara dua belah pihak 

(BMT dan anggota) untuk bekerja sama dalam suatu usaha yang halal. 

Masing-masing pihak memberikan kontribusi modal dan setuju untuk 

membagi keuntungan dan kerugian berdasarkan nisbah bagi hasil yang 

telah disepakati sebelumnya.19 Sehingga dengan adanya produk tersebut 

sangat bermanfaat bagi pelaku usaha yang memerlukan permodalan untuk 

memulai usahanya atau yang sedang menjalankan usahanya namun 

kekurangan modal. 

Menurut BKKBN, kesejahteraan merupakan suatu hal yang 

bersifat subjektif, sehingga setiap keluarga atau individu di dalamnya yang 

memiliki pedoman, tujuan dan cara hidup yang berbeda akan memberikan 

nilai yang berbeda tentang faktor-faktor yang menentukan tingkat 

kesejahteraan.20 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh peneliti di 

atas, pada akhirnya peneliti sangat tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

dengan judul "Peran Pembiayaan Musyarakah dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Keluarga Anggota (Studi pada KSPPS BMT 

Beringharjo Kantor Cabang Nganjuk)". 

                                                   
19 Try Widiyono, Aspek Hukum Akad-Akad Pembiayaan Syariah : Dasar Hukum, Teknik 

Pembuatan Akta Dan Contoh Dalam Praktik Perbankan (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2023), 

181  
20  Mery Lani Br Purba dkk., Kesejahteraan Keluarga Berbasis Pengembangan UMKM di Masa 

Pademi Covid-19 (Pekalongan : Penerbit NEM, 2023), 9 



14 
 

 
 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan di atas, fokus 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana praktik pembiayaan Musyarakah di KSPPS BMT 

Beringharjo Kantor Cabang Nganjuk ditinjau dari Fatwa DSN-MUI 

No: 08/DSN-MUI/IV/2000 ? 

2. Bagaimana peran pembiayaan Musyarakah dalam meningkatkan 

kesejahteraan keluarga anggota di KSPPS BMT Beringharjo Kantor 

Cabang Nganjuk ? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk menjelaskan praktik pembiayaan Musyarakah di KSPPS BMT 

Beringharjo Kantor Cabang Nganjuk ditinjau dari Fatwa DSN-MUI 

No: 08/DSN-MUI/IV/2000. 

2. Untuk menjelaskan peran pembiayaan Musyarakah dalam 

meningkatkan kesejahteraan keluarga anggota di KSPPS BMT 

Beringharjo Kantor Cabang Nganjuk. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kegunaan Secara Teoritis 

Penelitian ini bermaksud untuk memberi pembaca pemahaman 

tentang peran pembiayaan Musyarakah dalam meningkatkan 

kesejahteraan keluarga anggota di KSPPS BMT Beringharjo Kantor 
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Cabang Nganjuk. Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai petunjuk untuk penelitian selanjutnya. 

2. Kegunaan Secara Praktis 

a. Untuk Lembaga 

Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

kepada BMT Beringharjo Nganjuk tentang pembiayaan 

Musyarakah yang mereka berikan apakah sudah memberikan peran 

yang optimal dalam meningkatkan kesejahteraan anggotanya. 

b. Untuk Akademik 

Penelitian ini dimaksudkan untuk membantu perkembangan 

Ilmu Ekonomi Syariah dan dapat dijadikan acuan untuk studi 

selanjutnya mengenai pembiayaan Musyarakah. 

c. Untuk Masyarakat 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menyampaikan 

penjelasan dan panduan bagi masyarakat mengenai pembiayaan 

Musyarakah di KSPPS BMT Beringharjo Kantor Cabang Nganjuk. 

d. Untuk Peneliti 

Penelitian ini dimaksudkan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pengalaman peneliti tentang pembiayaan 

Musyarakah dan mampu memberikan solusi atas permasalahan 

yang diajukan. 
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E. Telaah Pustaka 

Telaah Pustaka yang digunakan peneliti yaitu sebagai berikut : 

1. Skripsi yang ditulis oleh Salsabilla Ramadhanti Nugroho tahun 2023, 

mahasiswi IAIN Kediri dengan judul “Peran Pembiayaan Mudharabah 

terhadap Peningkatan Kesejahteraan Anggota pada BTM Surya 

Kencana Jaya Cabang Brenggolo Kediri.”21 

Penelitian ini mengkaji peran pembiayaan Mudharabah 

terhadap kesejahteraan anggota BTM Surya Kencana Jaya. Dalam 

penelitian ini digunakan pendekatan dengan metode kualitatif dan jenis 

penelitian deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan begitu pentingnya 

pembiayaan Mudharabah bagi anggota BTM Surya Kencana Jaya. 

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya karena 

penelitian sebelumnya menekankan peran pembiayaan Mudharabah 

dalam meningkatkan kesejahteraan anggota di BTM Surya Kencana 

Jaya cabang Brenggolo Kediri, sedangkan penelitian ini menekankan 

peran pembiayaan Musyarakah dalam meningkatkan kesejahteraan 

keluarga anggota di BMT Beringharjo cabang Nganjuk. Persamaan 

penelitian terdahulu dengan peneliti ialah menggunakan penelitian 

kualitatif deskriptif dan membahas peningkatan kesejahteraan anggota 

dari sebuah lembaga keuangan. 

                                                   
21 Salsabilla Ramadhanti Nugroho, “Peran Pembiayaan Mudharabah Terhadap Peningkatan 

Kesejahteraan Anggota Pada BTM Surya Kencana Jaya Cabang Brenggolo Kediri” (Institut 

Agama Islam Negeri Kediri, 2023)  
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2. Skripsi yang ditulis oleh Ananda Faridhatul Laila Fi’dian tahun 2023, 

mahasiswi IAIN Kediri dengan judul “Peran Pembiayaan Murabahah 

Bil Wakalah dalam Meningkatkan Kesejahteraan Pelaku UMKM 

(Studi Kasus di KSPPS Tunas Artha Mandiri Syariah KCP Gresik).”22 

Fokus penelitian ini yaitu pada kesejahteraan pelaku UMKM di 

KSPPS Tunas Artha Mandiri Syariah KCP Gresik yang dapat 

ditingkatkan melalui pembiayaan Murabahah bil Wakalah. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan pembiayaan Murabahah bil Wakalah di KSPPS 

TAM Syariah KCP Gresik, yang diukur dengan indikator BKKBN, 

telah mampu meningkatkan kesejahteraan para pelaku UMKM. Para 

pelaku UMKM ini mengalami peningkatan omset atau pendapatan 

setelah mengajukan pembiayaan kepada lembaga tersebut. 

Terdapat perbedaan antara penelitian sebelumnya dan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian sebelumnya 

membahas peran pembiayaan Murabahah Bil Wakalah dalam 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi pelaku UMKM, dengan subjek 

penelitian anggota dan karyawan KSPPS TAM Syariah KCP Gresik. 

Sementara penelitian ini membahas peran pembiayaan Musyarakah 

dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga anggota, dengan subjek 

penelitian anggota pembiayaan Musyarakah dan karyawan BMT 

Beringharjo cabang Nganjuk. Dalam kedua penelitian ini terdapat 

                                                   
22 Ananda Faridhatul Laila Fi’dian, “Peran Pembiayaan Murabahah Bil Wakalah Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Pelaku UMKM (Studi Kasus Di KSPPS Tunas Artha Mandiri 

Syariah KCP Gresik)” (Institut Agama Islam Negeri Kediri, 2023)  
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persamaan yaitu sama-sama menggunakan penelitian kualitatif 

deskriptif dan membahas kesejahteraan anggota suatu lembaga 

keuangan. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Sepsa Alrisa Difanda tahun 2024, mahasiswi 

IAIN Kediri dengan judul “Peran Pembiayaan Murabahah dalam 

Mengembangkan Usaha Anggota KSPPS Bina Mitra Wahana Ar- 

Rahmah Jatim Kediri.”23 

Penelitian ini fokus pada implementasi dan peran pembiayaan 

Murabahah dalam mengembangkan usaha anggota KSPPS BMW Ar-

Rahmah Jatim Kediri. Penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan 

Murabahah sangat penting untuk pertumbuhan usaha anggota. Dimana 

modal, omset, keuntungan dan tenaga kerja digunakan sebagai 

indikator untuk mengetahui perkembangan usaha anggota. 

Penelitian sebelumnya berfokus pada peran pembiayaan 

Murabahah dalam mengembangkan usaha anggota di KSPPS Bina 

Mitra Wahana Ar-Rahmah Jatim Kediri, sedangkan penelitian ini 

berfokus pada peran pembiayaan Musyarakah dalam meningkatkan 

kesejahteraan keluarga anggota di BMT Beringharjo Nganjuk. Kedua 

penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Vannesa Dela Nur Aini tahun 2022, 

mahasiswi IAIN Kediri dengan judul “Analisis Efektivitas Pembiayaan 

Murabahah di Sektor Pertanian dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

                                                   
23 Sepsa Alrisa Difanda, “Peran Pembiayaan Murabahah Dalam Mengembangkan Usaha Anggota 

KSPPS Bina Mitra Wahana Ar- Rahmah Jatim Kediri” (Institut Agama Islam Negeri Kediri, 2024)  
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Anggota (Studi pada KSPPS Tunas Artha Mandiri Nganjuk KCP 

Bagor).”24 

Fokus dari penelitian ini adalah menyelidiki perilaku dan 

keberhasilan pembiayaan Murabahah di bidang pertanian dalam 

membangun kesejahteraan anggota di KSPPS Tunas Artha Mandiri 

KCP Bagor. Metode kualitatif dijadikan pendekatan dalam penelitian 

ini. Pada penelitian ini dijelaskan mayoritas informan merasakan 

kenaikan penghasilan pada usaha pertanian yang dikerjakan dengan 

adanya pembiayaan Murabahah melalui KSPPS Tunas Artha Mandiri 

KCP Bagor. 

Penelitian terdahulu membahas mengenai keberhasilan 

pembiayaan Murabahah pada bidang pertanian untuk membangun 

kesejahteraan anggota di KSPPS Tunas Artha Mandiri KCP Bagor. 

Sedangkan peneliti membahas tentang pembiayaan Musyarakah dapat 

meningkatkan kesejahteraan keluarga anggota di BMT Beringharjo 

Nganjuk. Persamaan penelitian terdahulu dengan peneliti adalah 

menggunakan penelitian kualitatif deskriptif dan membahas 

peningkatan kesejahteraan anggota dari sebuah lembaga keuangan. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Nurul Atikah tahun 2023, mahasiswi UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul “Peran BMT dalam 

Pembiayaan Produk Modal Usaha Barokah untuk Peningkatan 

Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat (Studi Kasus BMT UGT 

                                                   
24 Vannesa Dela Nur Aini, “Analisis Efektivitas Pembiayaan Murabahah Di Sektor Pertanian 

Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Anggota (Studi Pada KSPPS Tunas Artha Mandiri Nganjuk 

KCP Bagor)” (Institut Agama Islam Negeri Kediri, 2022)  
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Nusantara Cabang Tanjung Priok).”25 

Fokus utama dari penelitian ini adalah peranan BMT untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Metode penelitian 

kualitatif deskriptif diterapkan pada penelitian ini. Temuan penelitian 

menjelaskan BMT UGT Nusantara Cabang Tanjung Priok 

berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi anggota 

dengan cara menghimpun dana, menyalurkan atau memberikan modal 

kepada anggota yang produktif. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan peneliti adalah 

penelitian terdahulu membahas tentang peran pembiayaan Produk 

Modal Usaha Barokah guna meningkatkan kesejahteraan finansial 

masyarakat, dengan subjek penelitian anggota dan karyawan BMT 

UGT Nusantara cabang Tanjung Priok sedangkan peneliti meneliti 

tentang peran pembiayaan Musyarakah dalam membangun 

kesejahteraan keluarga anggota di BMT Beringharjo Nganjuk. 

Sedangkan persamaannya ialah keduanya mengkaji pengembangan 

kesejahteraan ekonomi anggota lembaga keuangan dan menggunakan 

penelitian kualitatif deskriptif. 

                                                   
25 Nurul Atikah, “Peran BMT Dalam Pembiayaan Produk Modal Usaha Barokah Untuk 

Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat (Studi Kasus BMT UGT Nusantara Cabang 

Tanjung Priok)” (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023)  
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	A. Konteks Penelitian
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	D. Manfaat Penelitian

	Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
	1. Kegunaan Secara Teoritis
	Penelitian ini bermaksud untuk memberi pembaca pemahaman tentang peran pembiayaan Musyarakah dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga anggota di KSPPS BMT Beringharjo Kantor Cabang Nganjuk. Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pet...
	2. Kegunaan Secara Praktis
	a. Untuk Lembaga
	Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran kepada BMT Beringharjo Nganjuk tentang pembiayaan Musyarakah yang mereka berikan apakah sudah memberikan peran yang optimal dalam meningkatkan kesejahteraan anggotanya.
	b. Untuk Akademik
	Penelitian ini dimaksudkan untuk membantu perkembangan Ilmu Ekonomi Syariah dan dapat dijadikan acuan untuk studi selanjutnya mengenai pembiayaan Musyarakah.
	c. Untuk Masyarakat
	Penelitian ini dimaksudkan untuk menyampaikan penjelasan dan panduan bagi masyarakat mengenai pembiayaan Musyarakah di KSPPS BMT Beringharjo Kantor Cabang Nganjuk.
	d. Untuk Peneliti
	Penelitian ini dimaksudkan untuk meningkatkan pengetahuan dan pengalaman peneliti tentang pembiayaan Musyarakah dan mampu memberikan solusi atas permasalahan yang diajukan.
	E.  Telaah Pustaka

	Telaah Pustaka yang digunakan peneliti yaitu sebagai berikut :
	1. Skripsi yang ditulis oleh Salsabilla Ramadhanti Nugroho tahun 2023, mahasiswi IAIN Kediri dengan judul “Peran Pembiayaan Mudharabah terhadap Peningkatan Kesejahteraan Anggota pada BTM Surya Kencana Jaya Cabang Brenggolo Kediri.”
	Penelitian ini mengkaji peran pembiayaan Mudharabah terhadap kesejahteraan anggota BTM Surya Kencana Jaya. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan dengan metode kualitatif dan jenis penelitian deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan begitu pentingn...
	Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya karena penelitian sebelumnya menekankan peran pembiayaan Mudharabah dalam meningkatkan kesejahteraan anggota di BTM Surya Kencana Jaya cabang Brenggolo Kediri, sedangkan penelitian ini menekankan peran...
	2.  Skripsi yang ditulis oleh Ananda Faridhatul Laila Fi’dian tahun 2023, mahasiswi IAIN Kediri dengan judul “Peran Pembiayaan Murabahah Bil Wakalah dalam Meningkatkan Kesejahteraan Pelaku UMKM (Studi Kasus di KSPPS Tunas Artha Mandiri Syariah KCP Gre...
	Fokus penelitian ini yaitu pada kesejahteraan pelaku UMKM di KSPPS Tunas Artha Mandiri Syariah KCP Gresik yang dapat ditingkatkan melalui pembiayaan Murabahah bil Wakalah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian menunjukkan...
	Terdapat perbedaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian sebelumnya membahas peran pembiayaan Murabahah Bil Wakalah dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi pelaku UMKM, dengan subjek penelitian anggota d...
	3. Skripsi yang ditulis oleh Sepsa Alrisa Difanda tahun 2024, mahasiswi IAIN Kediri dengan judul “Peran Pembiayaan Murabahah dalam Mengembangkan Usaha Anggota KSPPS Bina Mitra Wahana Ar- Rahmah Jatim Kediri.”
	Penelitian ini fokus pada implementasi dan peran pembiayaan Murabahah dalam mengembangkan usaha anggota KSPPS BMW Ar-Rahmah Jatim Kediri. Penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan Murabahah sangat penting untuk pertumbuhan usaha anggota. Dimana modal, o...
	Penelitian sebelumnya berfokus pada peran pembiayaan Murabahah dalam mengembangkan usaha anggota di KSPPS Bina Mitra Wahana Ar-Rahmah Jatim Kediri, sedangkan penelitian ini berfokus pada peran pembiayaan Musyarakah dalam meningkatkan kesejahteraan kel...
	4. Skripsi yang ditulis oleh Vannesa Dela Nur Aini tahun 2022, mahasiswi IAIN Kediri dengan judul “Analisis Efektivitas Pembiayaan Murabahah di Sektor Pertanian dalam Meningkatkan Kesejahteraan Anggota (Studi pada KSPPS Tunas Artha Mandiri Nganjuk KCP...
	Fokus dari penelitian ini adalah menyelidiki perilaku dan keberhasilan pembiayaan Murabahah di bidang pertanian dalam membangun kesejahteraan anggota di KSPPS Tunas Artha Mandiri KCP Bagor. Metode kualitatif dijadikan pendekatan dalam penelitian ini. ...
	Penelitian terdahulu membahas mengenai keberhasilan pembiayaan Murabahah pada bidang pertanian untuk membangun kesejahteraan anggota di KSPPS Tunas Artha Mandiri KCP Bagor. Sedangkan peneliti membahas tentang pembiayaan Musyarakah dapat meningkatkan k...
	5. Skripsi yang ditulis oleh Nurul Atikah tahun 2023, mahasiswi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul “Peran BMT dalam Pembiayaan Produk Modal Usaha Barokah untuk Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat (Studi Kasus BMT UGT Nusantara Caban...
	Fokus utama dari penelitian ini adalah peranan BMT untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Metode penelitian kualitatif deskriptif diterapkan pada penelitian ini. Temuan penelitian menjelaskan BMT UGT Nusantara Cabang Tanjung Priok berkon...
	Perbedaan penelitian terdahulu dengan peneliti adalah penelitian terdahulu membahas tentang peran pembiayaan Produk Modal Usaha Barokah guna meningkatkan kesejahteraan finansial masyarakat, dengan subjek penelitian anggota dan karyawan BMT UGT Nusanta...
	BAB II
	LANDASAN TEORI
	A. Teori tentang Pembiayaan
	1. Definisi Pembiayaan


	Pada Bab 1, Pasal 1, Nomor 12 Undang-Undang No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan menyatakan bahwa pembiayaan dengan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank de...
	2. Bentuk-bentuk Pembiayaan

	Pembiayaan dibagi menjadi beberapa bentuk, yaitu :
	a. Dilihat dari Kegunaan
	1) Pembiayaan investasi adalah pembiayaan yang ditujukan dalam memenuhi kebutuhan modal perusahaan, seperti pembangunan proyek baru atau pabrik baru. Dalam hal ini, masa manfaatnya lebih panjang.
	2) Pembiayaan modal kerja adalah pembiayaan yang ditujukan
	dalam rangka membantu investasi yang sudah ada. Pembiayaan
	ini digunakan untuk meningkatkan produksi perusahaan, seperti membeli bahan baku atau membayar karyawan.
	b. Dilihat dari Jangka Waktu
	1) Pembiayaan jangka pendek adalah dukungan pendanaan modal kerja dengan waktu pengembalian tidak lebih 1 tahun.
	2) Pembiayaan jangka menengah adalah dukungan pendanaan modal kerja dengan waktu pengembalian antara 1 hingga 3 tahun.
	3) Pembiayaan jangka panjang adalah pembiayaan investasi dengan waktu pengembalian antara 3 sampai dengan 5 tahun.
	c. Dilihat dari Jaminan
	1) Pembiayaan dengan jaminan adalah dukungan pendanaan atas jaminan yang diberikan. Hal ini berarti jaminan tersebut akan melindungi setiap pembiayaan yang dikeluarkan.
	2) Pembiayaan tanpa jaminan adalah dukungan pendanaan yang diberikan tanpa menggunakan jaminan, melainkan dinilai berdasarkan prospek usaha, karakter dan loyalitas calon peminjam.
	B. Musyarakah
	1. Pengertian Musyarakah


	Dalam bahasa Arab, Musyarakah berasal dari kata syaraka-yusyriku-syarkan-syarikatan-syirkatan, artinya kelompok/kerja sama. Syirkah mengacu pada pencampuran dua barang secara bersamaan tanpa memisahkan satu sama lain.
	Beberapa ahli fikih juga telah memberikan definisi Musyarakah. Musyarakah dijelaskan oleh ulama Hambali sebagai kerja sama dalam hak dan tasharruf. Musyarakah didefinisikan oleh ulama Syafi'i sebagai pemberian kepemilikan suatu benda kepada dua pihak ...
	Pada prinsipnya, beberapa definisi di atas memiliki kesamaan. Musyarakah adalah kerja sama antara dua atau lebih individu yang menanamkan modal dalam usaha, berbagi keuntungan dan menanggung kerugian secara bersama-sama.
	Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa Musyarakah adalah perjanjian kerja sama antara dua atau lebih pihak yang masing-masing memberikan kontribusi dana. Keuntungan dibagi sesuai dengan perjanjian, sedangkan kerugian berdasarkan porsi kontribusi dana.
	2.  Landasan Hukum Musyarakah

	Menurut Syariah landasan hukum Musyarakah terdapat pada Al-Qur'an, hadits Nabi Muhammad SAW dan Ijma'.
	a. Al-Qur’an
	Terdapat beberapa ayat Al-Qur'an dapat digunakan sebagai acuan dalam pembiayaan Musyarakah. Salah satunya dalam qur'an Surat An-Nisa ayat 12 :
	...فَاِنْ كَانُوْٓا اَكْثَرَ مِنْ ذٰلِكَ فَهُمْ شُرَكَاۤءُ فِى الثُّلُثِ...
	Artinya : ...akan tetapi, jika mereka (saudara-saudara seibu itu) lebih dari seorang, mereka bersama-sama dalam bagian yang sepertiga itu...
	b. Hadits
	إِنَّ اللهَ تَعَالَى يَقُولُ : أَنَاثَالِثٌ الشَرِيكَينِ مَالَم يَخُن أحَدُهُمَاصَاحِبَهُ،فَإِذَاخَانَ أَحَدُهُمَاصَاحِبَهُ خَرَجتُ مِن بَينِهِمَا
	Artinya : Allah swt. berfirman: “Aku adalah pihak ketiga dari dua orang yang bersyarikat selama salah satu pihak tidak mengkhianati pihak yang lain. Jika salah satu pihak telah berkhianat, Aku keluar dari mereka.” (HR. Abu Daud, yang dishahihkan oleh ...
	c. Ijma’
	Para ahli fikih sepakat dengan ijma', dan tidak ada yang meragukan kesepakatan tersebut. Ibnu al-Muznir menyatakan bahwa meskipun ada perbedaan pendapat dalam mengkategorikan jenis-jenis Syirkah, namun secara umum mereka sepakat bahwa Syirkah adalah a...
	3. Rukun dan Syarat Musyarakah

	Berikut adalah rukun dan syarat dari akad Musyarakah :
	a. Aqidain adalah dua pihak yang berakad. 'Aqidain harus mempunyai kecakapan untuk melakukan transaksi yang meliputi baligh, berakal dan cerdas.
	b. Ma’qud ‘alaih (Objek Syirkah) yaitu usaha yang dijalankan. Usaha bersifat halal dan tidak melanggar syariah merupakan persyaratan bagi objek Shirkah. Berkenaan dengan modal dan keuntungan, persyaratan berikut harus dipenuhi :
	1) Modal harus jelas dan diketahui jumlahnya
	2) Para ulama sepakat bahwa modal dalam Syirkah harus dalam bentuk uang
	3) Modal berupa uang kontan, tidak dalam bentuk hutang
	4) Keuntungan dibagi antara anggota Syirkah sesuai kesepakatan
	5) Pembagian keuntungan ditentukan dengan jelas pada saat akad
	6) Bagian keuntungan ditentukan berdasarkan penyertaan modal para anggota Syirkah
	c. Sighat adalah ijab qabul. Syaratnya adalah bahwa istilah tersebut secara jelas mewakili makna Syirkah atau yang setara dan dinyatakan sedemikian rupa sehingga para anggota bekerja sama dalam pengelolaan harta yang disyarikatkan.
	d. Nisbah keuntungan atau bagi hasil. Syaratnya adalah keuntungan dibagi sesuai dengan kesepakatan atau saham yang dimilikinya.
	4. Fatwa Tentang Pembiayaan Musyarakah

	Fatwa Dewan Syari’ah Nasional No: 08/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Musyarakah, menetapkan beberapa ketentuan berikut :
	a. Untuk menyatakan niat mereka dalam membuat kontrak (akad), para pihak harus membuat pernyataan ijab dan qabul. Aspek-aspek berikut ini harus diperhatikan :
	1) Penawaran dan penerimaan harus menyatakan secara jelas tujuan kontrak.
	2) Penerimaan dan penawaran terjadi pada saat kontrak disepakati.
	3) Kontrak harus dibuat secara tertulis, melalui surat perjanjian atau dengan sarana komunikasi modern.
	b. Para pihak yang berkontrak harus memiliki kecakapan hukum dan mematuhi hal-hal berikut :
	1) Dapat memberikan dan diberikan kuasa perwakilan.
	2) Setiap mitra harus menyediakan modal dan pekerjaan, dan setiap mitra melakukan pekerjaan dalam perannya sebagai wakil.
	3) Dalam kegiatan usaha normal, setiap mitra memiliki hak untuk mengelola aset Musyarakah.
	4) Setiap mitra memberikan izin kepada mitra lainnya untuk mengelola aset dan setiap mitra dianggap memiliki kewenangan untuk melakukan aktivitas musyarakah dengan memperhatikan kepentingan mitranya, tanpa melakukan kelalaian atau kesalahan dengan sen...
	5) Seorang mitra tidak diperkenankan mencairkan atau menginvestasikan dana untuk kepentingan pribadi.
	c. Obyek Akad (Modal, kerja, keuntungan dan kerugian)
	1) Modal
	a) Modal yang diberikan harus berupa uang tunai, emas, perak atau sesuatu yang nilainya sama. Modal dapat terdiri dari aset perdagangan, seperti barang-barang, properti dan lain-lain. Jika modal berupa aset, maka harus dinilai terlebih dahulu secara t...
	b) Para pihak tidak boleh meminjam, meminjamkan, menghibahkan atau menghadiahkan modal Musyarakah kepada pihak lain kecuali berdasarkan kesepakatan.
	c) Pembiayaan musyarakah pada umumnya tidak menyertakan jaminan, namun demikian untuk menghindari terjadinya penyimpangan, LKS dapat meminta jaminan.
	2)  Kerja
	a) Dasar dari Musyarakah adalah partisipasi para mitra dalam pekerjaan; namun demikian, pekerjaan tidak harus dibagi sama rata. Jika salah satu mitra melakukan lebih banyak pekerjaan daripada yang lain, ia dapat meminta bagian tambahan dari keuntungan.
	b) Setiap mitra melakukan pekerjaan musyarakah untuk dirinya sendiri dan untuk mitranya.  Kontrak harus secara jelas menyatakan posisi setiap orang dalam organisasi kerja.
	3) Keuntungan
	a) Untuk menghindari perbedaan dan perselisihan dalam pembagian keuntungan atau pada saat Musyarakah berakhir, keuntungan harus dikuantifikasi dengan jelas.
	b) Keuntungan dari masing-masing mitra dibagi secara rata atas dasar semua keuntungan, tanpa ada jumlah yang ditentukan diawal kepada seorang mitra.
	c) Seorang mitra dapat mengusulkan agar bagian keuntungan yang melebihi jumlah tertentu diberikan kepadanya.
	d) Pengaturan pembagian keuntungan harus ditetapkan dengan jelas dalam akad.
	4) Kerugian
	Kerugian dibagi di antara para mitra sesuai dengan porsi modal masing-masing.
	d. Biaya Operasional dan Persengketaan
	1) Biaya operasional ditanggung oleh modal bersama.
	2) Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi persengketaan di antara para pihak, maka Badan Arbitrase Syari'ah akan menyelasaikannya setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah untuk mufakat.
	5. Berakhirnya Akad Musyarakah

	Berakhirnya akad Musyarakah apabila terjadi beberapa sebab berikut :
	a. Karena ada satu pihak yang membatalkan kontrak, tidak lagi berkeinginan untuk melakukannya.
	b. Jika ada pihak yang tidak memiliki kecakapan untuk melakukan perbuatan hukum, misalnya karena gangguan jiwa atau bangkrut, maka ia tidak berhak atas harta yang menjadi syirkahnya.
	c. Jika modal musnah sebelum aset-asetnya bercampur hingga dapat dipisahkan kembali, maka pemiliknya sendiri yang menanggung risiko kerugian.
	d. Tidak ada kesamaan dalam hal modal, tenaga kerja, keuntungan dan agama dalam akad Musyarakah.
	C. Kesejahteraan Keluarga
	1. Definisi Kesejahteraan Keluarga
	2. Indikator Kesejahteraan Keluarga


	BKKBN singkatan dari Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional, menetapkan tujuh indikator untuk mengukur kesejahteraan keluarga. Indikator tersebut meliputi pendapatan dan konsumsi keluarga, keadaan tempat tinggal, fasilitas tempat tinggal, keseha...
	a. Keluarga Sejahtera I (KS I) terdapat 6 indikator kriteria yaitu :
	1) Makan 2 kali sehari atau lebih dilakukan oleh semua anggota keluarga.
	2) Antara berada di rumah, pergi, bekerja, atau sekolah anggota keluarga mempunyai pakaian berbeda.
	3) Keluarga memiliki tempat tinggal yang beratap dan berlantai.
	4) Membawa anggota keluarga yang sakit ke fasilitas kesehatan.
	5) Pasangan usia subur pergi ke tempat pelayanan kontrasepsi untuk melakukan KB.
	6) Dalam keluarga jika terdapat anak umur 7-15 tahun mereka bersekolah.
	b. Keluarga Sejahtera II (KS II), terdapat 8 indikator kriteria yaitu :
	1) Ibadah agama ditunaikan oleh anggota keluarga.
	2) Semua anggota keluarga paling kurang sekali seminggu makan lauk daging atau ikan atau telur.
	3) Dalam setahun semua anggota keluarga memperoleh paling kurang satu stel pakaian baru.
	4) Tiap penghuni menempati ruang tidur dengan luas lantai paling kurang 8 m².
	5) Tiga bulan terakhir anggota keluarga dalam keadaan sehat.
	6) Dalam keluarga ada yang bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup.
	7) Usia 10-60 tahun dalam keluarga bisa baca tulis latin.
	8) Pasangan usia subur yang memiliki 2 atau lebih anak hidup saat ini menggunakan alat/obat kontrasepsi.
	c. Keluarga Sejahtera III (KS III), terdapat 5 indikator kriteria yaitu:
	1) Pengetahuan agama dalam keluarga ditingkatkan.
	2) Sebagian dari pendapatan keluarga disimpan dalam bentuk uang dan barang.
	3) Untuk menjalin komunikasi dalam keluarga dilakukan makan bersama minimal 1 kali sehari.
	4) Keluarga sering terlibat dalam kegiatan masyarakat di lingkungan tempat tinggal mereka.
	5) Dari surat kabar, majalah, televisi, radio memberikan informasi kepada keluarga.
	d. Keluarga sejahtera III Plus (KS III Plus), terdapat 2 indikator kriteria yaitu :
	1) Keluarga secara teratur dan suka rela memberikan sumbangan materil untuk kegiatan sosial.
	2) Terdapat anggota keluarga yang aktif dalam organisasi sosial, yayasan, dan institusi masyarakat.
	Berikut adalah tahapan tingkat kesejahteraan ekonomi keluarga:
	a. Golongan Keluarga Pra Sejahtera (KPS).
	Dikatakan keluarga pra sejahtera apabila tidak melaksanakan salah satu dari enam kriteria KS I yang merupakan kriteria kebutuhan dasar dalam keluarga.
	b. Golongan Keluarga Sejahtera I (KS I)
	Dikatakan keluarga sejahtera tahap I apabila melaksanakan enam kriteria KS I, namun tidak melaksanakan salah satu dari delapan kriteria KS II  yang merupakan kriteria kebutuhan psikologis dalam keluarga.
	c. Golongan Keluarga Sejahtera II (KS II)
	Dikatakan keluarga sejahtera tahap II apabila melaksanakan enam kriteria KS I dan delapan kriteria KS II, namun tidak melaksanakan salah satu dari lima kriteria KS III yang merupakan kriteria kebutuhan pengembangan keluarga.
	d. Golongan Keluarga Sejahtera III (KS III)
	Dikatakan keluarga sejahtera tahap III apabila mampu melaksanakan enam kriteria KS I, delapan kriteria KS II, dan lima kriteria KS III, namun tidak melaksanakan salah satu dari 2 kriteria KS III Plus yang merupakan kriteria aktualisasi diri.
	e.  Golongan Keluarga Sejahtera III Plus (KS III Plus)
	Dikatakan keluarga sejahtera tahap III plus apabila mampu melaksanakan keseluruhan dari enam kriteria KS I, delapan kriteria KS II, lima kriteria KS III dan dua kriteria KS III Plus.
	BAB III
	METODE PENELITIAN
	A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

	Pendekatan dengan metode kualitatif dipakai dalam penelitian ini karena sesuai teori yang dijelaskan oleh Bogdan dan Taylor, bahwa penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang menciptakan data deskriptif dari orang-orang melalui kata-kata te...
	Peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif, karena dilakukan dengan melibatkan pengumpulan dan perangkuman data dalam bentuk uraian yang sejelas-jelasnya sesuai dengan fakta yang bisa diidentifikasi oleh peneliti di lapangan yang didukung dengan...
	B. Kehadiran Peneliti
	C. Lokasi Penelitian
	D. Sumber Data

	Data adalah informasi yang dikumpulkan oleh peneliti untuk menyelesaikan pertanyaan penelitian atau menemukan solusi untuk masalah tersebut. Situasi, suara, gambar, huruf, angka, matematika, bahasa, atau simbol lainnya adalah beberapa contoh bentuk da...
	1. Data Primer

	Data primer adalah informasi yang diperoleh peneliti langsung dari sumber data bersifat asli dan terbaru. Wawancara, diskusi terfokus, observasi, dan penyebaran kuesioner adalah beberapa teknik yang digunakan para peneliti untuk mengumpulkan informasi.
	Terkait dengan penelitian ini, peneliti memperoleh data primer melalui proses observasi dan wawancara kepada pihak BMT Beringharjo Nganjuk meliputi Bapak M. Imron Syaifudin, Ibu Indah Rochmawatik, Ibu Nur Fauziah dan Bapak M. Nur Aziz serta 6 anggota ...
	2. Data Sekunder

	Data sekunder adalah informasi yang diperoleh peneliti dari sumber-sumber yang sudah ada. Ada berbagai sumber data sekunder diantaranya publikasi pemerintah, buku, dokumen, jurnal, media sosial dan lainnya.  Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan ...
	E. Metode Pengumpulan Data

	Pengumpulan data merupakan metode yang sistematis dan terstandarisasi untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Untuk mencapai tujuan penelitian kualitatif, dalam mengumpulkan data peneliti menggunakan metode pengumpulan data berupa :
	1.  Observasi

	Observasi adalah proses pengumpulan informasi melalui media pengamatan. Untuk melihat sesuatu yang bersangkutan dengan peristiwa atau kegiatan, ruang atau tempat, pelaku, waktu, tujuan dan perasaan, peneliti perlu turun ke lapangan.  Dalam penelitian ...
	2. Wawancara

	Moleong mendefinisikan wawancara sebagai aktivitas percakapan yang dilakukan oleh kedua belah pihak yaitu pewawancara dan orang yang diwawancarai dengan tujuan untuk memberikan atau menerima informasi tertentu.
	Dalam penelitian ini digunakan metode wawancara yang bersifat semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur dipilih karena memberikan keleluasaan bagi peneliti untuk menggali informasi secara lebih luas dan mendalam, namun tetap berpedoman pada daftar ...
	Dalam penelitian ini, jumlah informan tidak ditentukan secara pasti sejak awal, melainkan mengikuti prinsip kecukupan data yaitu proses pengumpulan data dihentikan ketika informasi yang diperoleh dianggap sudah jenuh atau tidak ada temuan baru yang si...
	a. Informan Kunci
	Tahap pertama melibatkan informan kunci, yang memberikan wawasan awal tentang masalah yang di teliti. Informan kunci adalah informan yang mengetahui secara menyeluruh tentang permasalahan yang diangkat peneliti, juga memahami informasi tentang informa...
	b. Informan Utama
	Setelah data awal diperoleh dari informan kunci, peneliti melibatkan informan utama, yaitu orang yang  mengetahui secara teknis dan detail tentang masalah yang diangkat peneliti, juga disebut sebagai aktor utama.
	Informan utama dalam penelitian ini adalah 6 anggota pembiayaan BMT Beringharjo Nganjuk meliputi Bapak Samsudin, Bapak Anjas, Ibu Yuni Munawaroh, Ibu Rini Mulyani, Ibu Siti Umairah dan Bapak M. Solihin yang dipilih secara purposive sampling, yaitu tek...
	Kriteria pemilihan informan utama meliputi :
	1) Anggota aktif di BMT Beringharjo Nganjuk
	2) Pengguna pembiayaan Musyarakah minimal 1 tahun
	3) Memiliki perubahan pendapatan usaha setelah menggunakan pembiayaan Musyarakah.
	4) Bersedia berbagi informasi, pengalaman serta pengetahuan kepada peneliti.
	Berikut tabel informasi tentang informan utama :
	Sumber : Wawancara Anggota Pembiayaan Musyarakah Mei 2025
	c. Informan Pendukung
	Langkah selanjutnya adalah melibatkan informan pendukung. Informan pendukung adalah orang yang dapat memberikan informasi tambahan apabila terdapat informasi yang tidak diberikan oleh informan kunci dan informan utama. Informan pendukung dalam penelit...
	3. Dokumentasi

	Teknik dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan menuliskan data yang sudah ada. Biasanya, data penelitian kualitatif berasal dari observasi dan wawancara yang dilakukan oleh manusia. Sumber lain non-manusia diantaranya foto dan dokumen. Dokum...
	Untuk mendukung temuan penelitian, dokumentasi dalam penelitian ini berupa soft file struktur organisasi dan jumlah anggota pembiayaan di  BMT Beringharjo  Nganjuk. Soft file surat perjanjian akad pembiayaan Musyarakah. Buku dan jurnal terkait pembiay...
	F. Analisis Data

	Penelitian kualitatif membutuhkan metode untuk menganalisis data yang dapat bertanggung jawab atas kualitas penelitian. Menganalisis data kualitatif bersifat interaktif. Ini berarti pengumpulan data dan analisis data saling berkaitan.  Sebagaimana dij...
	1. Reduksi Data

	Reduksi data merupakan tahap pemadatan, penyeleksian, pemfokusan, penyederhanaan, peringkasan dan transformasi data mentah.  Dalam penelitian ini, reduksi data dimulai dengan mengelompokkan tiga sumber data hasil observasi, wawancara dan dokumentasi s...
	2. Penyajian Data

	Penyajian data adalah tahap memperlihatkan data yang sudah direduksi dalam bentuk uraian, bagan, tabel, hubungan kategori atau sebagainya untuk menarik kesimpulan.  Hasil data dalam penelitian ini disajikan berupa tabel, kutipan langsung hasil wawanca...
	3. Pengambilan Kesimpulan

	Pengambilan kesimpulan adalah perangkuman temuan penelitian dan pengecekan ulang bahwa kesimpulan tersebut didukung oleh data yang dikumpulkan dan dianalisis.  Data yang disajikan oleh peneliti dalam penelitian ini dirangkum dalam kalimat yang singkat...
	G. Pengecekan Keabsahan Data

	Untuk memastikan bahwa penelitian yang dilakukan benar-benar dapat dipercaya atau kredibel dan meminimalisir kesalahan dalam penelitian di lapangan, maka perlu dilakukan pengecekan keabsahan data.
	Beberapa metode untuk pengecekan keabsahan data yaitu :
	1. Perpanjangan Keikutsertaan

	Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tetap berada di lapangan penelitian sampai kejenuhan data didapatkan. Sehingga memungkinkan peneliti melakukan pengecekan ulang terhadap data sampai benar-benar kredibel.  Dalam memperoleh data yang dapat di...
	2. Ketekunan/Keajegan

	Ketekunan adalah sikap mental yang disertai dengan ketelitian dan keteguhan dalam melakukan pengumpulan data secara konsisten selama proses penelitian.  Pada penelitian ini, ketekunan ditunjukkan dengan melaksanakan pengamatan secara cermat dan terus ...
	3. Triangulasi

	Triangulasi data merupakan metode pemeriksaan keabsahan data dengan cara pemeriksaan ulang dengan memanfaatkan sesuatu yang lain. Teknik triangulasi melibatkan 3 cara pengecekan data yaitu triangulasi sumber, metode, dan waktu. Triangulasi sumber yait...
	Pada penelitian ini, triangulasi sumber dan metode digunakan oleh peneliti. Pada triangulasi sumber, hasil wawancara dengan masing-masing informan dibandingkan satu sama lain untuk mengecek kebenaran informasi yang diperoleh. Pada triangulasi metode, ...
	H. Tahap-tahap Penelitian

	Dalam melakukan penelitian terdapat beberapa tahapan yang perlu dilakukan. Secara garis besar berikut tahapan dalam penelitian:
	1. Tahap Perencanaan

	Beberapa persiapan yang harus dilakukan peneliti sebelum melakukan penelitian, yaitu :
	a. Tema Penelitian
	Ketika memutuskan tema penelitian, peneliti harus mempunyai pemahaman tentang kehidupan. Seorang peneliti memiliki kesempatan untuk memilih topik dari beragam sumber, seperti :
	1) Peristiwa sosial yang terjadi dalam masyarakat
	2) Tinjauan pustaka
	3) Penjelasan yang diberikan orang lain
	b. Menentukan Masalah
	Pada tahap ini, peneliti harus mengidentifikasi masalah yang akan menjadi fokus penelitian.
	c. Merumuskan Masalah
	Berdasarkan masalah yang akan menjadi fokus penelitian, pada langkah ini peneliti mengajukan rumusan masalah dari penemuan masalah yang ada.
	d. Mengadakan studi pendahuluan
	Pada tahap ini, informasi tentang masalah yang akan diteliti dikumpulkan untuk mengetahui keadaan masalah yang sedang diselidiki tersebut.
	e. Menyusun rencana penelitian
	Tahap ini bertindak sebagai pola perencanaan dan mengidentifikasi isu-isu yang terlibat dalam pelaksanaan penelitian. Tahap ini juga berfungsi sebagai panduan untuk melaksanakan penelitian.
	2. Tahap Pelaksanaan

	Tahap pelaksanaan adalah langkah yang kerjakan peneliti setelah melakukan tahap perencanaan, yang meliputi :
	a. Pengumpulan Data
	Pada langkah ini, dikerjakan sesuai dengan pedoman yang telah disiapkan pada desain penelitian. Informasi yang diperoleh selama kegiatan penelitian menjadi dasar untuk memeriksa keabsahan data dalam penelitian.
	b. Analisis Data
	Setelah semua informasi dikumpulkan, langkah selanjutnya yaitu melakukan analisis dan pemeriksaan keakuratannya. Jika data yang terkumpul bersifat kualitatif, maka data tersebut diolah dengan menarik kesimpulan secara deduktif-induktif.
	3. Tahap Penulisan Laporan

	Penulisan laporan menandai selesainya serangkaian proses penelitian. Pada langkah ini dibuat laporan tertulis mengenai hasil penelitian. Laporan tertulis perlu dibuat karena menyampaikan hasil penelitian kepada pembaca. Penulisan laporan penelitian se...
	BAB IV
	PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN
	A. Gambaran Umum Objek Penelitian
	1. Sejarah Berdirinya KSPPS BMT Beringharjo Nganjuk


	Berdirinya BMT Beringharjo berawal dari adanya pendidikan dan pelatihan Manajemen ZIS (Zakat, Infaq, Sedekah) dan Ekonomi Syariah yang diikuti oleh Ibu Mursida Rambe dan Ibu Ninawati. Acara ini diselenggarakan oleh Dompet Dhuafa Republika dan Asosiasi...
	Kemudian Ibu Rambe dan Ibu Nina magang selama satu bulan di BPR Syariah Margirizki Bahagia Bantul Yogyakarta untuk memperdalam ilmu yang telah mereka peroleh selama pelatihan.  Setelah menyelesaikan magang tersebut dengan dukungan Ibu Nazny Yenny, mer...
	lobby yang didukung penuh oleh Dompet Dhuafa Republika yang memberikan dana Wakaf sebesar Rp. 1.000.000,- sebagai modal awal, dan masuknya Bapak Moh. Affan Hamdani untuk memperkuat ketiga srikandi tersebut.
	BMT Bina Dhuafa Beringharjo diresmikan pada tanggal 21 April 1995 bersama 17 BMT lainnya oleh Bapak B.J. Habibie di Yogyakarta dan mendapat pengakuan resmi sebagai badan hukum koperasi dengan nomor 157/BH/KWK-12/V/1997. BMT Bina Dhuafa Beringharjo, ya...
	BMT Bina Dhuafa Beringharjo telah berganti nama menjadi Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT Beringharjo melalui Perubahan Anggaran Dasar No. 3 tanggal 7 Desember 2015, yang telah mendapat pengesahan dari Kementrian Koperasi dan U...
	Meskipun tidak lagi menggunakan nama “Bina Dhuafa”, KSPPS BMT Beringharjo tetap memiliki komitmen yang sama untuk memberdayakan masyarakat. KSPPS BMT Beringharjo ingin membangun koperasi ini atas dasar kepercayaan para anggotanya dengan slogan “Amanah...
	KSPPS BMT Beringharjo berkantor pusat di Ringroad Barat, Banyuraden, Gamping, Sleman Yogyakarta. Berawal dari teras Masjid Muttaqien sisi selatan Pasar Beringharjo, kini KSPPS BMT Beringharjo telah berkembang menjadi 19 Kantor Cabang yang tersebar di ...
	KSPPS BMT Beringharjo pada tanggal 16 Desember 2009 resmi membuka cabang layanan dan mulai beroperasi di Kabupaten Nganjuk. Lokasi kantor beralamat di Jl. DR. Soetomo No. 66, Bogo Kidul, Kauman, Kec. Nganjuk, Kab. Nganjuk, Jawa Timur. Lokasi tersebut ...
	2. Profil KSPPS BMT Beringharjo Nganjuk
	3. Kegiatan Operasional KSPPS BMT Beringharjo Nganjuk

	KSPPS BMT Beringharjo Nganjuk melakukan pelayanan transaksi keuangan anggota setiap hari :
	Senin s/d Jum’at
	Layanan : 07.30 - 16.30 WIB
	Kas : 07.45 - 15.30 WIB
	Istirahat : 12.00 - 13.00 WIB
	4. Logo KSPPS BMT Beringharjo Nganjuk

	Gambar 4.1
	Logo KSPPS BMT Beringharjo
	Sumber : Website BMT Beringharjo
	5. Visi, Misi dan Core Value KSPPS BMT Beringharjo Nganjuk

	a. Visi
	“Partner Bisnis Terbaik Syariah”
	b. Misi
	1) Menguatkan kapasitas SDM dan tata kelola organisasi yang profesional
	2) Terimplementasikannya aspek-aspek syariah
	3) Memberikan nilai tambah kemanfaatan dan berkelanjutan melalui program pemberdayaan
	4) Memberikan layanan terbaik melalui digitalisasi dan inovasi teknologi
	c. Core Value
	1) Edukasi syariah
	2) Pemberdayaan masyarakat
	3) Menekan gerak langkah rentenir
	6.  Struktur Organisasi KSPPS BMT Beringharjo Nganjuk

	Gambar 4.2
	Struktur Organisasi KSPPS BMT Beringharjo Nganjuk
	Sumber : Dokumen Struktur Organisasi KSPPS BMT Beringharjo KC Nganjuk
	7. Gambaran Tugas Karyawan di KSPPS BMT Beringharjo Nganjuk

	Berikut tugas dari masing-masing karyawan di KSPPS BMT Beringharjo Nganjuk, yaitu sebagai berikut :
	a. Manager Cabang
	Manager cabang merupakan pimpinan tertinggi di kantor cabang yang bertugas mengambil kebijakan cabang dan bertanggung jawab atas kantor cabang.
	b.  Akunting
	Akunting bertugas mengatur keuangan dan jalannya operasional serta membuat laporan cabang.
	c. Admin Pembiayaan
	Admin pembiayaan bertugas membuat akad pembiayaan dan pemberkasan lain yg berkaitan dengan pembiayaan.
	d. Teller
	Teller bertugas untuk melakukan transaksi pembayaran angsuran, setoran dan penarikan simpanan.
	e. Layanan Anggota
	Layanan anggota bertugas untuk melayani pembukaan rekening simpanan dan melayani baik anggota maupun calon anggota yg membutuhkan informasi mengenai produk-produk BMT Beringharjo.
	f. Account Officer
	Account Officer bertugas menjual produk-produk BMT Beringharjo baik simpanan maupun pembiayaan, melakukan survei pembiayaan, dan penagihan anggota-anggota yang pembiayaannya bermasalah.
	g. Office Boy
	Office Boy bertugas untuk membersihkan kantor dan menyiapkan keperluan kantor.
	8.  Syarat Keanggotaan KSPPS BMT Beringharjo Nganjuk

	Adapun persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi anggota dari KSPPS BMT Beringharjo Nganjuk adalah sebagai berikut:
	a. Mengisi formulir pendaftaran
	b. Melampirkan fotokopi KTP
	c. Menyetorkan simpanan pokok sebesar Rp. 25.000 (sekali)
	d. Menyetorkan simpanan wajib sebesar Rp. 10.000/bulan
	e. Membayarkan biaya administrasi sebesar Rp. 3000
	9. Produk KSPPS BMT Beringharjo Nganjuk

	KSPPS BMT Beringharjo Nganjuk merupakan lembaga yang menggabungkan konsep Baitul Maal (Lembaga ZIS) dan Baitul Tamwil (Lembaga Keuangan Syariah). KSPPS ini menjalankan prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan simpanan dan pembiayaan, serta dapat menjala...
	a. Baitul Maal
	1) Angkringan Simbah Harjo
	Angkringan Simbah Harjo adalah program pengembangan ekonomi yang dikelola oleh BMT Beringharjo yang dijalankan melalui departemen Baitul Maal. Sahabat Ikhtiar Mandiri Berkah Amanah Harjo (Simbah Harjo) mencerminkan semangat untuk membantu para penerim...
	2) Bering Tirta
	Program sosial Bering Tirta dari Baitul Maal KSPPS BMT Beringharjo bertujuan untuk memberikan akses air bersih kepada masyarakat di daerah-daerah yang sulit mendapatkan sumber air yang layak untuk dikonsumsi. Program ini merupakan bagian dari inisiati...
	3) Iqra’ Club
	Iqra' Club adalah salah satu program unggulan LAZNASKU BMT Beringharjo yang berfokus pada pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan agama, khususnya kelas mengaji. Program ini bertujuan untuk membantu masyarakat yang kurang mampu secara sosial untuk ...
	4) Peduli Yatim Dhuafa & Penghafal Al-Qur’an
	Peduli Yatim Dhuafa & Penghafal Al-Qur'an merupakan program sosial LAZNASKU BMT Beringharjo yang didedikasikan untuk menyantuni anak-anak yatim dan dhuafa, khususnya yang memiliki potensi menghafal Al-Qur'an.  Program ini merupakan salah satu inisiati...
	5) Bering Sehat
	Bering Sehat adalah program kesehatan gratis yang diselenggarakan oleh LAZNASKU BMT Beringharjo. Program ini merupakan salah satu inisiatif sosial yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat, khususnya bagi anggota dan masyarakat k...
	6) Kurbanku
	Program Kurbanku yang diselenggarakan oleh LAZNASKU BMT Beringharjo, bagian dari Baitul Maal KSPPS BMT Beringharjo, merupakan program kurban tahunan.  Program ini bertujuan untuk memudahkan umat Islam dalam menunaikan ibadah kurban dan mendistribusika...
	7) Parcel Tebar Senyum Berbagi Sesama
	Parcel Tebar Senyum Berbagi Sesama (TSBS) merupakan program tahunan LAZNASKU BMT Beringharjo yang bertujuan untuk meringankan beban masyarakat kurang mampu, terutama menjelang Hari Raya Idul Fitri.  Melalui program ini, BMT Beringharjo membagikan pake...
	b.  Baitul Tamwil
	1) Produk Simpanan
	a) Mudharabah
	Mudharabah adalah simpanan bagi hasil dimana anggota mempercayakan dananya kepada BMT untuk diinvestasikan ke berbagai usaha yang halal dan mendapatkan keuntungan sesuai nisbah yang telah disepakati.  Dana tersebut dapat diambil sewaktu-waktu sesuai d...
	b) Mudharabah Berjangka
	Simpanan Mudharabah Berjangka atau Deposito Mudharabah adalah produk simpanan berjangka yang berbasis bagi hasil dimana anggota BMT mempercayakan dananya untuk diinvestasikan ke berbagai bentuk usaha yang halal dan menguntungkan.  Setelah jangka waktu...
	c) Iqra’
	Iqra’ adalah simpanan untuk perencanaan pendidikan, menggunakan akad Mudharabah Muthlaqah yang penarikannya dilakukan untuk keperluan pendidikan. Akad Mudharabah Muthlaqah adalah akad kerja sama antara anggota (shahibul maal) dengan BMT (mudharib) tan...
	d) Rihlah
	Rihlah adalah produk simpanan yang dirancang khusus untuk membantu anggota menabung untuk keperluan perjalanan wisata atau rekreasi. Produk ini menggunakan prinsip Mudharabah al-Muthlaqah, dimana BMT Beringharjo mengelola dana yang dititipkan dan me...
	e) Qurban
	Simpanan Qurban BMT Beringharjo merupakan produk simpanan yang dirancang khusus untuk membantu anggota dalam menyisihkan dana untuk berqurban di Hari Raya Idul Adha. Produk ini menggunakan prinsip Mudharabah al-Muthlaqah, dimana dana yang disetor dike...
	f) Umrah & Haji
	Simpanan Umrah dan Haji adalah simpanan untuk perencanaan ibadah Umroh/Haji, menggunakan akad Mudharabah Muthlaqah yang penarikannya dilakukan saat akan melaksanakan ibadah Umroh/Haji.
	g) Beringprize
	Beringprize adalah produk simpanan berhadiah dari BMT beringharjo yang menggunakan akad Wadi’ah Yad Dhamanah. Dimana anggota menyetorkan dana dengan jumlah yang telah ditentukan oleh BMT dan dana mengendap dalam jangka waktu tertentu, anggota tidak di...
	2) Produk Pembiayaan
	a) Bring Syirkah Usaha
	Bring Syirkah Usaha adalah pembiayaan produktif untuk mendukung usaha melalui tambahan modal, penyewaan peralatan usaha maupun investasi produktif.  Menggunakan akad Musyarakah, yaitu akad kerjasama antara dua pihak (BMT dan anggota) untuk suatu usaha...
	b)  Bring Oto Syariah
	Bring Oto Syariah merupakan pembiayaan untuk pembelian kendaraan dengan akad jual beli (Murabahah). BMT Beringharjo membeli kendaraan yang dibutuhkan anggota dan menjualnya kepada anggota sebesar harga beli ditambah dengan laba keuntungan yang disepak...
	c) Bring Ramah
	Bring Murabahah Perlengkapan Rumah adalah pembiayaan untuk pembelian peralatan rumah tangga, elektronik dan barang sejenisnya. Pembiayaan ini didasarkan pada akad Murabahah, yang dibayarkan melalui setoran tabungan harian.
	d) Bring Baiti Mawaddah
	Bring Baiti Mawaddah adalah pembiayaan yang ditujukan untuk pembelian rumah atau tanah atau pembangunan rumah. Skema ini didasarkan pada akad Murabahah (Jual beli) atau akad Ijarah (Penyewaan manfaat atau jasa).
	e)  Bring Multiguna Syariah
	Bring Multiguna Syariah adalah pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan finansial selama tidak bertentangan dengan hukum positif dan tidak dilarang oleh syariah. Hal ini dilakukan dengan menggunakan akad al ba'i wal istijar, dimana sebuah aset dibeli dan d...
	f) Bring Ka’bah
	Bring Ka'bah adalah pembiayaan untuk ibadah umroh yang disediakan oleh BMT Beringharjo bekerja sama dengan PBMT Tour and Travel. Menggunakan akad Ijaroh Multijasa yakni akad pemindahan hak guna atas jasa atau manfaat tanpa diikuti dengan pemindahan ke...
	g) Bring Farm
	Bring Farm adalah pembiayaan sektor pertanian dan peternakan melalui akad Musyarakah/jual beli/ sewa yang dibayarkan setiap musim panen atau jatuh tempo.
	h) Bring Multijasa Barokah
	Bring Multijasa Barokah merupakan solusi pembiayaan untuk kebutuhan pendidikan, pernikahan, pengobatan, umroh atau haji, pembangunan rumah dan sewa tempat. Hal ini dilakukan dengan menggunakan akad Ijarah Multijasa dimana hak guna atas barang atau jas...
	i) Bring Ringan
	Bring Ringan adalah pembiayaan yang efektif dengan plafon 0 hingga 2 juta rupiah yang bertujuan untuk membebaskan para pedagang mikro dari kecemasan akan modal dan rentenir.
	B. Paparan Data
	1. Praktik Pembiayaan Musyarakah di KSPPS BMT Beringharjo Kantor Cabang Nganjuk


	Pembiayaan Musyarakah merupakan salah satu bentuk pembiayaan berlandaskan Syariah yang diterapkan oleh KSPPS BMT Beringharjo Nganjuk. Prinsip dalam pembiayaan ini berupa kerja sama antara dua pihak atau lebih, dimana masing-masing memberikan kontribus...
	“Pembiayaan Musyarakah kami terapkan disini sebagai kerja sama antara anggota dan BMT, dimana masing-masing menyediakan modal dalam usaha yang halal dan produktif, dengan pembagian bagi hasil usaha sesuai dengan nisbah yang telah disepakati bersama.”
	Sementara itu, Bapak M. Nur Aziz selaku Account Officer di BMT Beringharjo Nganjuk juga memberikan pemahaman yang serupa, namun menambahkan penekanan pada aspek risiko. Jika usaha mengalami kerugian, maka kerugian tersebut akan ditanggung bersama oleh...
	“Musyarakah itu kerja sama antara anggota dan BMT, di mana kedua belah pihak sama-sama menanamkan modal, dengan pembagian bagi hasil sesuai dengan modal yang ditanam, serta risiko ditanggung kedua belah pihak.”
	Dalam praktiknya, pembiayaan Musyarakah merupakan salah satu jenis pembiayaan yang paling banyak digunakan oleh anggota.  Hal ini disebabkan oleh karakteristik sebagian besar anggota yang merupakan pengusaha seperti pedagang, petani, pekebun dan pemil...
	“Pembiayaan Musyarakah paling diminati oleh anggota itu karena mayoritas anggota BMT Beringharjo cabang Nganjuk adalah para pedagang, petani, peternak dan pengusaha. Jadi kebanyakan pengajuan pembiayaan untuk mengembangkan usaha atau tambahan modal us...
	Ketika proses pengajuan pembiayaan Musyarakah di BMT Beringharjo Nganjuk, calon mitra harus memenuhi berbagai persyaratan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Account Officer BMT yaitu Bapak M. Nur Aziz, diperoleh informasi mengenai persyaratan pengaju...
	“Untuk mengajukan pembiayaan Musyarakah di BMT kita, calon mitra haruslah anggota aktif.  Selain itu, memiliki usaha yang sudah berjalan minimal 3 bulan dan halal menurut hukum Syariah. Berdomisili sesuai cabang BMT Beringharjo berada dan memenuhi sya...
	Kemudian dari bagian akunting, Ibu Indah Rochmawatik juga menjelaskan :
	“Untuk pembiayaan Musyarakah, persyaratan dokumen yang harus dilengkapi itu ada fotokopi KTP suami dan istri, KK, surat nikah, dan juga jaminan.”
	Beliau menambahkan :
	“Kalau jaminannya BPKB kendaraan, maka harus dilampirkan juga fotokopi STNK dan bukti pembayaran pajak kendaraan. Selain itu, kendaraan harus dibawa ke BMT untuk dilakukan cek fisik dan difoto langsung. Kalau jaminannya berupa sertifikat tanah, maka h...
	Dengan adanya kelengkapan syarat dan ketentuan ini, pembiayaan Musyarakah tidak hanya menjaga prinsip keadilan dalam bermitra, tetapi juga menjamin keamanan dana bagi lembaga maupun anggota.
	Untuk menentukan kelayakan anggota dalam mendapatkan pembiayaan Musyarakah, BMT Beringharjo Nganjuk melakukan penilaian kelayakan secara menyeluruh. Metode analisis yang digunakan mencakup 5C dan 7P yang biasa digunakan untuk menganalisis kredit. Seba...
	“Untuk menentukan kelayakan anggota dalam mendapatkan pembiayaan Musyarakah kita sebagai petugas lapangan melakukan survey dengan analisa 5C (Capacity, Collateral, Capital, Character, & Condition) dan 7P (Purpose, Personality, Payment, Party, Prospect...
	Dalam pembiayaan Musyarakah di BMT Beringharjo Nganjuk, pihak BMT tidak ikut serta dalam operasional atau pengelolaan usaha anggota, namun lebih menekankan pada proses pendampingan dan pengawasan usaha anggota yang memperoleh pembiayaan Musyarakah aga...
	“Dalam pembiayaan Musyarakah berarti BMT tidak hanya sebagai penyedia modal Mbak, tapi juga berhak ikut serta dalam pengelolaan usaha. Namun dalam praktiknya, keterlibatan kami dalam pengelolaan bersifat tidak langsung. Fokus kami lebih kepada pendamp...
	Kegiatan monitoring ini dilakukan secara berkala, dengan bentuk pendampingan berupa kunjungan langsung ke lokasi usaha anggota untuk silaturahmi, penagihan rutin bulanan sekaligus evaluasi kendala yang ada dan memberikan masukan atau saran untuk menye...
	“Bentuk pendampingan kami lakukan dengan terjun langsung ke lapangan untuk melihat perkembangan usaha anggota. Dengan begitu, kita tahu kondisi nyata usaha anggota, kendalanya apa saja dan kita bisa memberikan masukan atau saran untuk menyelesaikan ke...
	Selanjutnya penentuan porsi modal dan nisbah bagi hasil ditentukan secara musyawarah antara BMT dan anggota. Dimulai dengan menentukan kemampuan modal yang dapat disertakan oleh anggota, kemudian dilanjutkan dengan pembahasan porsi pembagian keuntunga...
	“Porsi modal dan nisbah bagi hasil dalam pembiayaan Musyarakah ditentukan melalui proses musyawarah antara BMT dengan anggota. Langkah pertama adalah menentukan modal yang dapat disediakan oleh anggota dan berapa banyak yang dibutuhkan dari BMT. Modal...
	Pelaksanaan pembiayaan Musyarakah di BMT Beringharjo Nganjuk memiliki prosedur yang terstruktur dan sistematis yang telah diatur dalam Standar Operasional Prosedur (SOP) yang disahkan oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS) dan Dewan Pengurus Manajemen (DPM...
	“Semua aturan pembiayaan di BMT Beringharjo telah tertuang dalam SOP kantor, mulai dari cara analisa, perhitungan bagi hasil, proses pembuatan akad, sistem pembayaran, dll, semua sudah diatur dalam SOP yang telah disahkan oleh DPS dan DPM. Untuk pelak...
	Selanjutnya Bapak M. Nur Aziz selaku Account Officer BMT memberikan tambahan informasi terkait tahapan SOP pembiayaan Musyarakah yang dimulai sejak pengajuan permohonan pembiayaan, survei, penentuan porsi modal dan nisbah bagi hasil, penandatanganan a...
	“Untuk tahap awal, pemohon tentu saja harus mengisi formulir permohonan pembiayaan dan menyerahkan dokumen seperti KTP, KK, surat nikah, dan jaminan. Setelah semua persyaratan administrasi terpenuhi, kita masuk ke tahap survei. Pada tahap ini, saya se...
	Untuk contoh praktik pembiayaan Musyarakah disampaikan oleh Ibu Indah Rochmawatik selaku Akunting BMT Beringharjo Nganjuk, beliau mengatakan :
	“Pembiayaan Musyarakah di BMT Beringharjo Nganjuk ini terbagi menjadi 2 produk Mbak, yaitu Bring Syirkah Usaha dan Bring Farm. Bring Syirkah Usaha itu pembiayaan untuk usaha yang skema pembayarannya setiap bulan, sedangkan Bring Farm itu pembiayaan un...
	a. Bring Syirkah Usaha
	b. Bring Farm
	2. Peran Pembiayaan Musyarakah dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Anggota Di KSPPS BMT Beringharjo Kantor Cabang Nganjuk

	Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan dari pihak BMT, diperoleh gambaran bahwa pembiayaan Musyarakah memiliki peran penting dalam mendorong peningkatan kesejahteraan ekonomi anggota. Peran ini tidak hanya terlihat dari bertahannya usaha...
	“Peran pembiayaan Musyarakah sangat penting dalam mendukung keberlangsungan dan perkembangan usaha anggota. Melalui skema pembiayaan ini, anggota tidak hanya mampu mempertahankan usahanya, tapi juga mengalami pertumbuhan ekonomi yang lebih baik. Hal i...
	Selain itu, Bapak M. Nur Aziz selaku Account Officer juga mempertegas peryataan tersebut :
	“Melalui pembiayaan Musyarakah yang kami berikan, anggota BMT mendapatkan tambahan modal yang sangat membantu pengembangan usahanya. Dengan modal yang lebih besar, anggota dapat meningkatkan keuntungan serta memperluas pangsa pasar mereka. Hal ini sec...
	Pernyataan tersebut mempertegas bahwa pembiayaan Musyarakah tidak hanya membantu dari sisi likuiditas, tetapi juga memberikan dampak pada strategi pengembangan usaha anggota. Penambahan modal dimanfaatkan untuk memperluas pangsa pasar dan menambah day...
	Beberapa informan dari anggota pembiayaan juga mengungkapkan peran penting pembiayaan Musyarakah dalam membantu pengembangan usaha mereka. Sebelum memperoleh pembiayaan, usahanya mengalami keterbatasan modal. Namun setelah menerima pembiayaan dari BMT...
	“Ada peningkatan, Mbak. Tapi nominalnya tidak tentu karena usaha bawang merah itu kan kadang berhasil, kadang juga gagal. Tapi kalau hasil panen sedang bagus, peningkatannya bisa sekitar 25%. Dari yang sebelumnya Rp. 8.000.000 bisa jadi Rp10.000.000.”
	Menurut Bapak Anjas :
	“Namanya usaha tani, ada peningkatan dan penurunan mbak, tidak mesti lah. Kalo tanamannya lagi bagus ya pendapatan bersih bisa sampai Rp. 12.000.000, tapi dulu pernah juga dapat Rp. 6.000.000, semua itu tergantung dari kondisi tanaman dan harga yang d...
	Menurut Ibu Siti Umairah :
	“Pendapatan saya setelah mendapatkan pembiayaan sebenarnya tidak selalu tetap, Mbak. Kadang naik, kadang juga turun, tergantung kondisi pasar. Misalnya saat bulan puasa dan menjelang hari raya, penjualan biasanya meningkat karena permintaan ayam poton...
	Berdasarkan hasil wawancara di atas, pembiayaan Musyarakah yang diberikan oleh BMT Beringharjo Nganjuk memberikan dampak positif terhadap usaha anggota, khususnya dalam menambah modal usaha, yang berkontribusi pada peningkatan pendapatan. Semua anggot...
	Tabel 4.1
	Peningkatan Pendapatan Anggota Pembiayaan Musyarakah BMT Beringharjo Nganjuk
	Sumber :Wawancara Anggota Pembiayaan Musyarakah Mei 2025
	Berdasarkan data pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa seluruh anggota mengalami peningkatan pendapatan bersih bulanan. Hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan Musyarakah telah memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan usaha dan peningkatan kesejaht...
	Selain itu, beberapa anggota yang menerima pembiayaan Musyarakah di BMT Beringharjo Nganjuk juga merasakan manfaat nyata dari pembiayaan yang diberikan. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Yuni Munawaroh seorang penjual gado-gado dari Desa Bodor, Pace, ...
	“Iya Mbak, sangat membantu. Sebelum mendapat pembiayaan dari BMT, saya sering kekurangan modal, jadi nggak bisa belanja bahan dalam jumlah banyak. Setelah dapat pembiayaan, saya bisa beli bahan yang lebih banyak, lengkap dan segar. Sehingga pelanggan ...
	Menurut Ibu Rini Mulyani :
	“Iya, alhamdulillah pembiayaan Musyarakah ini sangat membantu saya. Soalnya waktu itu saya butuh tambahan modal buat nambah stok pakaian, apalagi pas mau masuk musim ramai kayak lebaran. Nah, dari pembiayaan ini saya bisa beli barang lebih banyak dan ...
	Menurut Bapak M. Solihin :
	“Benar-benar membantu perkembangan usaha saya Mbak. Dulu cuma bisa jual perabot yang kecil-kecil karena modal terbatas. Setelah dapat pembiayaan Musyarakah, saya bisa nambah stok dan jual barang yang lebih lengkap, seperti lemari plastik, rak besar, d...
	Berdasarkan paparan data di atas, dapat disimpulkan bahwa pembiayaan Musyarakah memiliki peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi anggota. Dampaknya terlihat pada meningkatnya kapasitas produksi, kelengkapan stok barang, dan daya beli ba...
	Kemudian, untuk mengetahui tingkat kesejahteraan keluarga anggota pembiayaan Musyarakah di BMT Beringharjo Nganjuk, peneliti melakukan wawancara kepada beberapa informan. Wawancara dilakukan berdasarkan indikator-indikator menurut Badan Koordinasi Kel...
	Hasil wawancara tersebut kemudian disajikan dalam tabel berikut untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai perubahan tingkat kesejahteraan setiap informan setelah menerima pembiayaan Musyarakah.
	Tabel 4.2
	Kondisi Kesejahteraan Anggota Sebelum dan Sesudah Menerima Pembiayaan Musyarakah dari BMT Beringharjo Nganjuk Berdasarkan Indikator BKKBN
	Sumber : Wawancara anggota Pembiayaan Musyarakah September 2025
	Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa sebagian besar informan mengalami peningkatan kesejahteraan, baik dari aspek ekonomi, sosial, maupun spiritual setelah menerima pembiayaan. Berdasarkan indikator BKKBN, seluruh keluarga informan telah ...
	C. Temuan Penelitian

	Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap pihak KSPPS BMT Beringharjo Nganjuk dan anggota pembiayaan Musyarakah memperoleh temuan sebagai berikut:
	1. Pembiayaan Musyarakah di KSPPS BMT Beringharjo Cabang Nganjuk merupakan salah satu produk pembiayaan yang paling diminati oleh anggota. Hal ini didorong oleh karakteristik mayoritas anggota yang berprofesi sebagai pedagang, petani, peternak, dan pe...
	2. KSPPS BMT Beringharjo Nganjuk menerapkan prosedur dan persyaratan yang ketat namun sesuai dengan syariah guna menjamin keamanan dana dan keadilan dalam kemitraan. Proses ini mencerminkan prinsip kehati-hatian serta transparansi dalam pembiayaan Mus...
	a. Syarat Umum :
	1) Merupakan anggota aktif.
	2) Memiliki usaha halal yang berjalan minimal 3 bulan.
	3) Berdomisili sesuai wilayah cabang BMT Beringharjo berada.
	4) Bersedia disurvei oleh pihak BMT.
	b. Syarat Administratif :
	1) Fotokopi KTP suami istri, KK, dan buku nikah.
	2) Mengisi formulir permohonan.
	3) Menyerahkan jaminan, yang dapat berupa :
	a) BPKB kendaraan, dengan ketentuan :
	- Dilampiri fotokopi STNK dan bukti pembayaran pajak kendaraan.
	- Kendaraan harus dibawa ke BMT untuk cek fisik dan dokumentasi foto.
	b) Sertifikat tanah (SHM/SHGB yang masih berlaku), dengan ketentuan :
	- Dilampiri fotokopi pipil atau bukti pembayaran pajak tanah.
	- Pihak BMT akan melakukan survei fisik ke lokasi.
	3. Penentuan porsi modal dan nisbah bagi hasil dalam pembiayaan Musyarakah di BMT Beringharjo Nganjuk dilakukan melalui musyawarah antara BMT dan anggota. Proses dimulai dengan menentukan besarnya modal yang dapat disertakan oleh anggota dan berapa ba...
	4. Pembiayaan Musyarakah memiliki peran dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga anggota. Dampaknya terlihat pada meningkatnya kapasitas produksi, kelengkapan stok barang, dan daya beli bahan baku yang lebih baik dari para anggota. Hal ini berujung p...
	5. Setelah menerima pembiayaan Musyarakah dari BMT Beringharjo Nganjuk, dari 6 informan utama satu diantaranya mengalami peningkatan kesejahteraan keluarga yang diukur berdasarkan indikator Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN). Seluruh...
	BAB V
	PEMBAHASAN
	A. Praktik Pembiayaan Musyarakah di KSPPS BMT Beringharjo Kantor Cabang Nganjuk Ditinjau dari Fatwa DSN-MUI No: 08/DSN-MUI/IV/2000.

	Dalam bahasa Arab, Musyarakah berasal dari kata syaraka-yusyriku-syarkan-syarikatan-syirkatan, yang berarti kerja sama atau kemitraan. Para ulama memberikan definisi beragam mengenai konsep ini, namun pada prinsipnya memiliki kesamaan pandangan bahwa ...
	BMT Beringharjo Nganjuk memiliki beberapa akad pembiayaan, yang meliputi Musyarakah, Murabahah, Ijarah, Ijarah Muntahiya Bit-
	Tamlik dan Bai Wal Istijar. Dari kelima akad pembiayaan tersebut,pembiayaan Musyarakah paling banyak diminati oleh anggota. Hal ini tidak terlepas dari latar belakang sebagian besar anggota yang mayoritas adalah para pedagang, petani, peternak dan pen...
	Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan BMT Beringharjo Nganjuk, persyaratan pengajuan pembiayaan Musyarakah dapat dijabarkan sebagai berikut :
	1. Persyaratan Umum
	a. Anggota aktif BMT Beringharjo Nganjuk.
	b. Memiliki usaha yang telah berjalan minimal 3 bulan.
	c. Usaha yang dijalankan harus halal menurut ketentuan syariah.
	d. Berdomisili sesuai cabang BMT Beringharjo berada.
	e. Bersedia untuk dilakukan survei oleh pihak BMT.
	2. Persyaratan Administratif
	a. Mengisi formulir permohonan pembiayaan Musyarakah.
	b. Melampirkan fotokopi KTP suami dan istri, Kartu Keluarga (KK) dan Buku Nikah.
	c. Menyerahkan jaminan berupa salah satu dari berikut :
	1) BPKB kendaraan bermotor, beserta fotokopi STNK dan bukti pembayaran pajak kendaraan. Dengan ketentuan kendaraan harus dibawa ke BMT untuk dilakukan cek fisik dan dokumentasi (Difoto langsung).
	2) Sertifikat Hak Milik (SHM) atau Sertifikat Hak Guna Bangunan (SHGB) yang masih berlaku, beserta pipil atau bukti pembayaran pajak tanah. Dengan ketentuan bersedia di survei oleh pihak BMT untuk memverifikasi keberadaan dan kesesuaian objek jaminan.
	Pada prinsipnya, dalam pembiayaan Musyarakah tidak ada jaminan, namun untuk menghindari terjadinya penyimpangan, Lembaga Keuangan Syariah (LKS) dapat meminta jaminan.  Untuk mengurangi berbagai risiko yang mungkin terjadi, maka LKS wajib untuk menerap...
	Salah satu prinsip dalam akad Musyarakah adalah adanya partisipasi para mitra dalam pekerjaan. Hal ini ditegaskan dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) No.08/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Musyarakah, khususnya dalam...
	Ketentuan Fatwa DSN-MUI No.08/DSN-MUI/IV/2000 menunjukkan bahwa partisipasi dalam pengelolaan usaha pembiayaan Musyarakah bersifat fleksibel dan tidak harus seimbang. Setiap mitra memiliki hak terlibat sesuai kesepakatan, dan mitra yang bekerja lebih ...
	Dalam pembiayaan Musyarakah, penetapan modal merupakan aspek penting yang menentukan porsi kerja sama serta nisbah bagi hasil antara mitra. Berdasarkan Fatwa DSN-MUI No.08/DSN-MUI/IV/2000 pasal 3 ayat (1), dijelaskan bahwa: “Modal yang diberikan harus...
	Dari fatwa tersebut dapat diketahui bahwa modal dalam pembiayaan Musyarakah tidak harus berbentuk uang tunai, tetapi juga dapat berupa aset non-tunai yang memiliki nilai ekonomi dan keterkaitan dengan usaha yang sedang dijalankan. Dengan ketentuan ase...
	Penentuan nisbah bagi hasil dalam pembiayaan Musyarakah di BMT tidak hanya didasarkan pada besar kecilnya kontribusi modal, tetapi juga mempertimbangkan peran aktif mitra dalam mengelola usaha serta tingkat risiko yang dihadapi. Prinsip keadilan dan k...
	Praktik tersebut sejalan dengan Fatwa DSN-MUI Nomor 08/DSN-MUI/IV/2000, yang mengatur bahwa sistem pembagian keuntungan harus dikuantifikasi dan dijelaskan secara tertulis dalam akad untuk menghindari sengketa. Fatwa tersebut juga memperbolehkan adany...
	Untuk menjamin bahwa operasional Lembaga Keuangan Syariah (LKS) tidak keluar dari tuntutan syariah, maka DSN-MUI membentuk Dewan Pengawas Syariah (DPS) untuk mengawasi operasional LKS agar senantiasa sesuai tuntutan syariah.  Data di lapangan menunjuk...
	Selanjutnya, pada ketentuan penutup dalam Fatwa DSN No.08/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan Musyarakah disebutkan bahwa “Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi perselisihan di antara para pihak, maka penyelesaiannya dil...
	Jika ditemukan kesulitan dalam pembayaran, maka akan dilakukan evaluasi, dan bisa ditempuh beberapa alternatif solusi seperti :
	1. Rescheduling (penjadwalan ulang pembayaran)
	2. Restrukturisasi (keringanan pembayaran cicilan)
	3. Penjualan jaminan secara sukarela untuk menutupi pokok pembiayaan.
	Namun, jika segala upaya musyawarah tidak menghasilkan kesepakatan, penyelesaian dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syariah. Apabila Arbitrasi tidak disepakati antara kedua belah pihak, maka proses hukum atau litigasi melalui pengadilan negeri dapat me...
	Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa praktik pembiayaan Musyarakah di BMT Beringharjo Nganjuk telah sesuai dengan prinsip syariah, dilaksanakan melalui prosedur terstruktur, pengawasan DPS yang aktif, produk yang disesuaikan dengan ...
	B. Peran Pembiayaan Musyarakah dalam Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Anggota di KSPPS BMT Beringharjo Kantor Cabang Nganjuk

	Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) didirikan untuk membantu masyarakat kecil menengah supaya mampu mandiri dan berani bersaing dengan kekuatan ekonomi yang lain, tentunya juga dalam rangka meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Dengan anggota yang semakin be...
	Berdasarkan data yang telah dipaparkan pada Tabel 4.1 di Bab IV, dapat diketahui bahwa seluruh anggota yang menjadi informan mengalami peningkatan pendapatan bersih bulanan setelah menerima pembiayaan Musyarakah. Besaran peningkatan bervariasi, tergan...
	Secara prinsip, pembiayaan Musyarakah menekankan kerja sama antara dua pihak atau lebih dimana semua pihak memberikan kontribusi modal yang disertai dengan pembagian keuntungan berdasarkan nisbah bagi hasil yang telah disepakati. Dalam praktiknya di ...
	Selain berdampak pada peningkatan pendapatan, pembiayaan Musyarakah juga mempengaruhi aspek kesejahteraan keluarga. Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4.2 di Bab IV, beberapa anggota mengalami peningkatan status kesejahteraan setelah menerima pembiaya...
	Berdasarkan indikator Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) tingkat kesejahteraan anggota Pembiayaan Musyarakah di BMT Beringharjo Nganjuk dapat dikelompokkan menjadi 5 golongan, yaitu golongan Keluarga Pra Sejahtera (KPS), Keluarga Sej...
	Tabel 5.1
	Tingkat Kesejahteraan Anggota Sebelum dan Sesudah Menerima Pembiayaan Musyarakah dari BMT Beringharjo Nganjuk Berdasarkan Indikator BKKBN
	Berdasarkan Tabel 5.1 di atas dapat diketahui bahwa tingkat kesejahteraan anggota Pembiayaan Musyarakah di BMT Beringharjo Nganjuk ada yang mengalami peningkatan setelah menerima pembiayaan. Sebelum memperoleh pembiayaan, sebagian besar anggota berada...
	Secara umum, data tersebut menunjukkan bahwa pembiayaan Musyarakah dari BMT Beringharjo Nganjuk mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan indikator kesejahteraan keluarga anggota. Peningkatan tersebut terlihat dari bertambahnya kemampuan ke...
	Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembiayaan Musyarakah yang dijalankan oleh BMT Beringharjo Nganjuk memiliki peran dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga anggota. Peran ini terwujud dalam bentuk peningkatan pendapatan, perluasan usaha, sta...
	BAB VI
	PENUTUP
	A. Kesimpulan

	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut :
	1. Praktik pembiayaan Musyarakah di BMT Beringharjo Kantor Cabang Nganjuk telah dilaksanakan sesuai prinsip syariah yang ditetapkan oleh Fatwa DSN-MUI No.08/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Pembiayaan Musyarakah. Pembiayaan diberikan melalui prosedur yang jela...
	2. Pembiayaan Musyarakah berperan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga anggota, yang terlihat dari meningkatnya pendapatan bersih bulanan setelah menerima pembiayaan serta membaiknya taraf hidup keluarga. Sebagian besar informan mengalami peningk...
	menunjukkan bahwa pembiayaan Musyarakah tidak hanya memberi tambahan modal, tetapi juga mendorong kemandirian dan peningkatan taraf hidup anggota secara berkelanjutan.
	B. Saran
	Untuk Peneliti Selanjutnya :

	1. Penelitian ini belum menguraikan secara rinci praktik nyata penerapan analisis 5C dan 7P dalam proses pembiayaan Musyarakah. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan kajian lebih mendalam mengenai bagaimana kedua analisis te...
	2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran pembiayaan Musyarakah dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga anggota berdasarkan indikator BKKBN belum tercapai secara maksimal. Peneliti selanjutnya dapat mendalami faktor-faktor yang menyebabkan hal ter...
	3.  Peneliti selanjutnya dapat memperluas kajian dalam konteks yang sama, misalnya dengan membandingkan efektivitas pembiayaan Musyarakah dengan jenis pembiayaan lain, meneliti peran pendampingan usaha terhadap keberhasilan pembiayaan, mengkaji perila...
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